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Implementasi Perawatan Sekoci Penolong di Kmp. Wira Berlian pada
Lintasan Merak — Bakauheni
Fakhiria Meysia Agustin (22 01 017)
Dibimbing Oleh : Dr. Ir. Andri Yulianto, M.T., IPM., M.Mar.E dan Siti Nurlaili
Triwahyuni, S.T., M.Sc

ABSTRAK

Kecelakaan kapal yang disebabkan oleh kelalaian manusia dalam merawat alat
keselamatan masih sering terjadi, salah satunya berkaitan dengan sekoci penolong.
Sekoci merupakan alat keselamatan utama dalam keadaan darurat di kapal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi perawatan sekoci penolong
di KMP. Wira Berlian pada lintasan Merak—Bakauheni dan mengetahui
kesesuaiannya dengan ketentuan SOLAS Consolidated 2020 Chapter I111.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dengan awak kapal,
serta studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawatan sekoci di KMP. Wira Berlian
telah dilaksanakan, namun belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam SOLAS. Beberapa permasalahan ditemukan, seperti kurangnya
pemeliharaan rutin, penggunaan alat yang sudah tidak optimal, dan minimnya
pemahaman awak kapal terhadap prosedur perawatan. Oleh karena itu, diperlukan
pengawasan yang lebih ketat, pelatihan berkala, serta peningkatan kesadaran akan
pentingnya perawatan sekoci sebagai bagian dari sistem keselamatan kapal.

Kata kunci: Sekoci, Keselamatan Kapal, Perawatan, SOLAS, KMP. Wira Berlian
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Implementation of Lifeboat Maintenance on KMP. Wira Berlian on the
Merak - Bakauheni Route
Fakhiria Meysia Agustin (22 01 017)
Suvervised by Dr. Ir. Andri Yulianto, M.T., IPM., M. Mar.E and Siti Nurlaili
Triwahyuni, S.T., M, Sc

ABSTRACT

Ship accidents caused by human negligence in maintaining safety equipment are
still common, especially regarding lifeboats. Lifeboats are essential safety
equipment used during emergencies on board. This study aims to evaluate the
maintenance of lifeboats on KMP. Wira Berlian along the Merak—Bakauheni route
and assess its compliance with SOLAS Consolidated 2020 Chapter II11. The research
applies a qualitative descriptive method with data collected through direct
observation, interviews with crew members, and documentation review.

The findings show that lifeboat maintenance on KMP. Wira Berlian has been
conducted but is not yet fully aligned with SOLAS standards. Issues found include
a lack of regular maintenance, suboptimal equipment use, and limited crew
understanding of maintenance procedures. Therefore, stricter supervision, periodic
training, and increased awareness of the importance of lifeboat maintenance are
required as part of the ship's safety system.

Keywords: Lifeboat, Ship Safety, Maintenance, SOLAS, KMP. Wira Berlian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai Negara kepulauan, Indonesia memiliki sumber daya alam yang
melimpah, termasuk air. Kawasan perairan sumber kekayaan Indonesia,
memiliki potensi besar untuk meningkatkan taraf hidup penduduknya. Di
wilayah di mana kekayaan laut seringkali berukuran cukup besar, terdapat
sekitar 17.000 pulau dan 81.000 garis pantai. (Nikawanti, 2021). Potensi luas
laut yang melimpah menghasilkan kemajuan ekonomi Negara dengan
memanfaatkan angkutan menggunakan Kapal. Kapal merupakan alat
transportasi yang sangat penting dalam dunia pelayaran, salah satunya adalah
Kapal Motor Penyeberangan sebagai media pengangkutan.

Pengangkutan pelayaran yang baik dan aman dapat dicapai dengan
menghindari faktor-faktor penyebab kecelakaan jiwa saat berlayar., sehingga
terhindar dari kecelakaan kapal salah satunya perawatan pada alat
keselamatan kapal. (Firdaus Sitepu, 2017). Salah satu alat keselamatan yang
perlu dilakukan perawatan yaitu sekoci. Sekoci merupakan alat keselamatan
yang penting di kapal pada saat terjadinya keadaan darurat seperti
abondonship. Menurut data statistik diketahui kecelakaan kapal sebesar 80%
ini terjadi karena ulah manusia sendiri. Pada aslinya ditunjukan bahwa 75%-
80% dari salahnya manusia itu disebabkan dari sistem managemen yang
buruk dalam perawatannya (Siswi Satria,2020).

Kemacetan dewi-dewi yang terjadi pada saat latihan meninggalkan
kapal menjadi bukti pentingnya perawatan sekoci. Sekitar pukul 10.00 pada
tanggal 20 Desember 2018, saat MV Kartini Baruna mendarat di Jepara,
dilakukan Latihan. Semuanya berjalan tanpa hambatan selama tahap sekoci
penurunan dan pengoperasian. Setelah sekoci selesai, Nakhoda memberikan
panduan untuk menjamin kelancaran proses pelatihan dan kembalinya sekoci
ke kapal. Dalam prosesnya, mesin dewi-dewi mengalami kemacetan dan
tidak dapat menjalankan sekoci penolong. Pelaksanaan perawatan sekoci di

kapal MV Kartini Baruna, ABK yang terlibat dalam perawatan sekoci sering



mengabaikan prosedur perawatan sekoci. Selain itu, dewi-dewi yang
digunakan untuk operasional sekoci sering mengalami kerusakan pada motor
winchnya, hal tersebut dapat menyebabkan terganggunya kelancaran
pelaksanaan abandon ship drill di MV.Kartini Baruna (Rudiana et al., 2020).

Akibat dari kurangnya perawatan Sekoci sesuai dengan SOLAS
Consolidated Chapter 111 yaitu dapat mengakibatkan kecelakaan. Sekoci
yang ada di atas kapal harus dipastikan dalam keadaan siap pakai. Oleh
karena itu, perawatan secara berkala harus sesuai dengan peraturan harus
dilakukan, dengan tidak dikerjakan perawatan secara optimal, yang tanggung
jawabnya dipegang oleh Mualim I dan Mualim III, maka sekoci selalu jadi
prioritas utama. Dari beberapa kasus dan fakta, maka perlu dilakukan
perawatan lifeboat atau sekoci penolong sesuai dengan peraturan yang ada.
Peraturan yang diambil oleh peneliti terkait untuk keselamatan di kapal yaitu
SOLAS Consolidated Edition 2020 Chapter 11 Life Appliances
andArrangement Operational Readiness, Maintenance and inspecations
untuk memastikan bahwa sekoci dipekerjakan secara terus-menerus pada
keadaan darurat, setiap kapal harus mematuhi sejumlah fakta perawatan
sekoci yang tercantum dalam kapal.

Sesuai dengan peraturan keselamatan tersebut, dapat di pahami bahwa
pentingnya /ifeboat bagi keselamatan jiwa khusunya. Jika perawatan dan
perbaikan sekoci penyelamat dilakukan dengan benar. Sekoci penyelamat
dapat berfungsi dengan baik dalam keadaan darurat. Oleh karena itu, penulis
tertarik mengambil judul. “Implementasi Perawatan Sekoci Penolong di
KMP. Wira Berlian pada Lintasan Merak - Bakauheni”.

. Rumusan Masalah

Beberapa rumusan masalah dapat diperbaiki berdasarkan latar belakang
yang telah ditetapkan sebelumnya. Rumusan masalah tersebut mengenai
yaitu:

1. Bagaimana perawatan eksisting sekoci penolong di KMP. Wira Berlian
pada lintasan Merak — Bakauheni?
2. Bagaimana kesesuaian implementasi perawatan di KMP. Wira Berlian

dengan perawatan sesuai SOLAS Consolidated 2020 Chapter 111?



C. Tujuan Penelitian

1. Meninjau perawatan eksisting sekoci penolong di KMP. Wira Berlian pada
lintasan Merak - Bakauheni.

2. Mengetahui kesesuaian implementasi perawatan sekoci penolong di KMP.
Wira Berlian mengacu pada SOLAS Consolidated 2020 Chapter 111.

D. Batasan Masalah
Harus ada semacam analisis terhadap lingkup penelitian agar
permasalahan yang akan dicakup dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) tidak
menyimpang dari fokus utama penelitian, antara lain:

1. Objek penelitian ini adalah sekoci penolong di KMP. Wira Berlian pada
lintasan Merak - Bakauheni

2. Peraturan yang digunakan untuk penelitian adalah Safety Of Life At sea
(SOLAS) Consolidated 2020 Chapter 111.

3. Hal yang diteliti adalah metode perawatan sekoci penolong di KMP. Wira
Berlian pada lintasan Merak — Bakauheni sesuai dengan SOLAS
Consolidated 2020 Chapter 111.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Manfaat temuan studi ini, secara teori, seharusnya membantu
memahami bidang angkutan penyeberangan, terutama yang berkaitan
dengan panjangnya keselamatan jiwa diatas kapal.

b. Sebagai sumber penelitian mendalam tambahan dan panduan untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan keselamatan diatas
kapal yang telah disebutkan.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Taruna

Sebagai tempat untuk memanfaatkan pemahaman yang telah
diperoleh selama mengikuti pendidikan pada program Diploma III
Studi Nautika Politeknik Transportasi SDP Palembang. Dan
merupakan salah satu persyaratan akhir untuk menyelesaikan Program

Diploma III Studi Nautika. Selain itu untuk menambah ilmu



pengetahuan di bidang kepelabuhanan, yaitu penerapan teori terhadap
permasalahan yang ada di Lapangan agar dapat diaplikasikan pada
bidang lain dengan permasalahan yang sebanding..
Manfaat Bagi Instansi

Dengan memanfaatkan teknologi keselamatan, usaha pelayaran
diharapkan dapat menjadi bahan baku penelitian dan pengembangan
sehingga dapat terselenggaranya kegiatan pelayaran yang teratur dan
menghasilkan rasa aman dan nyaman..
. Manfaat Bagi Lembaga

Selain memberikan kemudahan, keamanan, dan dukungan
kepada pengguna jasa apabila penelitian telah tuntas, juga dapat
memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang

pentingnya teknologi kapal keselamatan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Peneliti Terdahulu

Penelitian terkait perawatan sekoci pernah dilakukan oleh (Octavia
E, 2023) yang membahas tentang 7Tinjauan Perawtaan Sekoci Penolong di
Kapal KMP PORTLINK V. Dalam penelitiannya menganalisis pelaksanaan
perawatan /ifeboat di kapal serta meningkatkan perawatan /ifeboat sesuai
dengan prosedur SOLAS 2020 Chapter IIl. Dalam kesimpulan penelitian
tersebut, disebutkan bahwa perawatan sekoci secara menyeluruh belum
sesuai dengan SOLAS 2020 Chapter 111 dan peneliti terdahulu memberikan
beberapa upaya penanganan salah satunya untuk pihak awak kapal terus
menerapkan perawatan sesuai dengan pedoman yang ada.

Kemudian penelitian lain yang pernah membahas mengenai
Implementasi Perawatan Alat Keselamatan Jiwa Pada KMP. Athaya yang
dilakukan oleh (Rizki Nimas A, 2024). Dalam penelitiannya menganalisis
pelaksanaan perawatan alat-alat keselamatan jiwa, salah satunya sekoci
penolong atau /ifeboat dengan sesuai prosedur SOLAS 1974. Kesimpulan
yang didapat pada penelitian tersebut adalah ditemukannya beberapa
permasalahan pada alat-alat keselamatan jiwa seperti lampu lifejacket yang
sudah melampaui masa berlaku, obat-obatan pada rescue boat yang sudah
kadaluarsa, wire pada marine evacuation system yang telah dirawat tali
webbing pada lifejacket yang telah rapuh, dan selfigniting light yang tidak
bisa menyala. Dapat disimpulkan bahwa alat-alat keselamatan jiwa pada
KMP. Athaya belum dirawat dan dalam kondisi kurang baik. Untuk
memperbaiki masalah itu dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan
perawatan alat keselamatan jiwa disaat berlabuh jangkar agar dilakukan
secara optimal dan sesuai dengan SOLAS 1974.

Seirama dengan penelitian diatas, untuk menambah referensi dari
penulis, adanya penelitian mengenai perawatan sekoci di atas kapal.
Penelitiaan tersebut dilakukan oleh (Sutan MA, 2024), yang menganalisis

Optimalisasi Perawatan Sekoci Penolong Pada MV. Lumoso Permai



menggunakan prosedur sesuai SOLAS Consilidated 2020 Chapter 111.
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan adalah menunjukkan bahwa
tidak dilaksanakan perawatan dan pengujian rutin sesuai jadwal yang sudah
ditetapkan pada SOLAS chapter 111. Untuk mencegah terjadinya kerusakan
alat-alat keselamatan sebaiknya dibuat PMS (Plan Maintenance System),
sehinga alat-alat keselamatan dalam kondisi siap digunakan dan
keselamatan kru kapal dapat terjamin.

Penelitian ini dan penelitian lainnya identik karena keduanya
mengkaji perawatan kesehatan yang tercakup dalam SOLAS 2020 Bab III.
Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian
sebelumnya mengkaji data yang sudah tersedia dan memahami kepatuhan
terhadap implementasi SOLAS 2020 Bab III. Penelitian ini berbeda dari
penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya hanya merujuk pada
yang ada. Sedangkan kelebihan penelitian ini menganalisis eksisting
kondisi yang terjadi dan menganalisis akan kesesuaian implementasi pada

SOLAS 2020 Chapter 111.

. Teori Pendukung yang Relevan

a. Pengertian Implementasi
Pengertian implementasi bukan sekedar aktivitas, pengertian
implementasi adalah tindakan khusus yang dilakukan secara damai dan
tertib sesuai dengan standar yang berlaku untuk mencapai tujuan
kegiatan. Akibatnya, tujuan-tujuan berikut memengaruhi implementasi,
alih-alih bersifat otonom. tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh—sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan (Rosyad, 2019).
b. Perawatan
Menurut Dharmayanti (2016) mengemukakan bahwa perawatan
adalah sebuah kegiatan untuk mengembalikan fungsi dari mesin atau
system ke fungsi normal (Muryadi, 2017).
c. Alat Keselamatan
Salah satu elemen krusial dalam dunia pelayaran adalah alat

keselamatan pelayaran. Kapal untuk menunjang aktivitas kapal selama



dalam pelayaran, termasuk keamanan dan keselamatan crew kapal,
muatan, penumpang dan kapal itu sendiri. Pemeliharaan alat keselamatan
kapal wajib dilakukan sebagai syarat kapal dapat berlayar/laik laut sesuai
dengan peraturan yang telah ditetapkan guna mengurangi resiko
kecelakaan pada saat berlayar (Tb et al., 2023).
B. Landasan Teori
1. Landasan Teori
a. Sekoci
Dalam SOLAS Chapter 11l ada beberapa macam sekoci antara lain
yaitu:
1) Sekoci Penolong
a) Fully enclosed lifeboat

Gambar 2. 1 Fully enclosed

Sumber : www.ningbonewmarine.com (2024)
Seluruh awak kapal harus dilindungi dari segala bentuk udara,

termasuk cuaca, angin kencang, hujan udara, dan udara laut, oleh
sekoci. Jika gelombang mengelilingi sekoci ini, ia mungkin akan
hancur dengan sendirinya. sering digunakan pada kontainer dan
kapal tanker. Sekoci tertutup adalah sekoci yang paling sering
digunakan di kapal karena dapat melindungi awak kapal dari
masuknya udara, angin kencang 10, dan cuaca buruk. Selain itu,
sekoci pada jenis ini bisa tegak kembali atau kembali ke keadaan

semula jika terguling oleh gelombang.



b) Semi enclosed life boat

Gambar 2. 2 semi enclosed
Sumber : www.marinegyaan.con(2025)

Sekoci ini bersifat terbuka atau tanpa atap, sesuai dengan
namanya, dan sering dimainkan dengan tangan menggunakan
dayung. Saat hujan, cuaca buruk, udara masuknya, dan gelombang
tinggi tidak terlalu memberikan manfaat.

¢) Free fall lifeboat

i\‘ _',.

Gambar 2. 3 free fall

Sumber : www.marinegyaan.com (2024)
Sekoci jatuh bebas mirip dengan sekoci tertutup, tetapi

ditandai dengan proses peluncuran. Sekoci penyelamat jatuh bebas
lebih aerodinamis, sehingga dapat menangkap udara tanpa merusak

badannya.



b. Alat pengerak Sekoci
1) Lifeboat dayung, adalah tipe lifeboat yang digerakkan oleh daya dayung
manual.
2) Lifeboat bermotor tingkat A yang memiliki kecepatan 6 mil/jam, adalah
lifeboat yang digerakkan oleh motor.
3) Lifeboat bermotor tingkat B yang memiliki kecepatan 4 mil/jam, adalah
lifeboat yang digerakkan oleh motor dengan kecepatan 4 mil/jam.
4) Lifeboat baling-baling digerakkan oleh mesin diesel dengan cara
mekanis.
c. Kegunaan Sekoci
1) Menjadi sarana pendukung yang dimanfaatkan untuk membantu orang
yang berada dikapal ketika keadaan darurat.
2) Menjadi sarana untuk menyebrang yang dimanfaatkan 11 untuk
menyebrangkan orang dari laut lepas ke pesisir pantai.
3) Sarana untuk melakukan pemindahan barang yang berat untuk
pemeliharaan kapal.
d. Persyaratan Perawatan Sekoci
SOLAS Consolidated 2020 Chapter 111 adalah Peraturan yang
mengatur keselamatan maritim yang paling penting. Sejak tahun 1914, hal
ini telah dilakukan untuk meningkatkan standar hidup. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kecelakaan kapal pada masa itu, yang menyebabkan
banyaknya korban jiwa dalam berbagai cara. Petualangan dimulai dengan
menekankan perangkat komunikasi, dinding kapal, dan peraturan navigasi

sebelum beralih ke konstruksi dan peralatan lainnya (Koko, 2020).



Fully Enciosed Lifshoat
Launching from Stewed Pasition

An ISM Code Safety Postor

Gambar 2. 4 Safety procedures in compliance with the ISM code

Sumber : SOLAS 2020 Chapter 111
Chapter I1I Regulation 20

Lifeboat Maintenance Requirements under SOLAS Chapter Il
(Consolidated Edition 2020)
1) Checklist used during inspections
A checklist must be provided onboard for use during inspections
as required by Regulation36.1, to ensure completeness and
functionality of all lifesaving appliances. Inspection results must be
logged in the ships log-bookOperational readiness, Maintenance and

Inspections,
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2) Instructions for maintenance and repair

Clear, illustrated maintenance and repair instructions must be
available onboard for each life-saving appliance, either as part of the
manufacturer s manual or shipboard Planned Maintenance System that
meets Regulation 36 requirements;

3) Maintenance schedule (periodic maintenance plan)

A defined maintenance schedule for periodic inspections and
servicing must be included in the maintenance instructions or PMS, in
accordance with Regulation 36;

a) Weekly inspections (Regulation 20.6)
Weekly inspections include:

Visual checks of all survival craft, lifeboats, rescue boats, and
launching appliances—ensuring readiness, condition of hooks,
attachments, and reset on-load release gear.

Running lifeboat and rescue boat engines ahead and astern for
at least 3 minutes, provided ambient temperature is sufficient to start
and run the engine; gearbox engagement must be demonstrated.

Movement of lifeboats (except free fall) from stowage to
demonstrate launching gear operation, if conditions allow.

Testing of general emergency alarm system. Results must be
recorded in the log book

b) Monthly inspections (Regulation 20.7)
Monthly inspections involve:

Using the Solas checklist (Reg 36.1) to inspect all life saving
appliances—including lifeboats equipment—for completeness and
operability.

Turning out lifeboats (except free fall types) from stowed
position for visual inspection, weather permitting.

Recording a report of the inspection in the log book.
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4) Lubrication diagram with recommended lubricants

Maintenance instructions must include lubrication diagrams
showing lubrication points and recommended lubricants, whether
within the manufacturer's manual or PMS documentation,

5) List of replacement parts (spare parts list)

Spares and repair equipment must be provided for all life-saving
appliances and components subject to wear or regular consumption, as
stipulated in Regulation 20 (and 36 as relevant),

6) List of sources for spare parts

The documentation should also include authorized or
recommended sources/vendors for spare parts, to facilitate timely
procurement (implicit in providing spares and repair equipment under
Regulation 20/36),

7) Records of inspection and maintenance

All inspection and maintenance activities—weekly, monthly,
periodic servicing—must be recorded in the ship’s log-book or
maintenance records as required by Regulation20.6-20.7 and
Regulation 36.

. Persyaratan lifeboat sesuai SOLAS Edisi 2020 (Bahasa Indonesia)
Dalam SOLAS Consolidated Edition 2020 Chapter III ditentukan
persyaratan-persyaratan perawatan sekoci penolong, berikut yang harus
ada saat perawatan:
1) Checklist yang digunakan saat pemeriksaan;
2) Instruksi pemeriksaan perawatan dan perbaikan;
3) Jadwal periode perawatan;
a) Pemeriksaan tiap minggu;
Hal ini dilakukan pengecekan tiap minggu
(1) Seluruh perlengkapan, lifeboat, dan alat lainnya diperiksa agar
terjaminnya kondisi alat untuk digunakan.
(2) Seluruh mesin lifeboat dapat wajib digerakkan mundur dan
maju dalam waktu 3 menit dan adanya ketentuan suhu yang

disyaratkan untuk menyalakan mesin.
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(3) Sistem alam keadaan darurat umum harus diuji-coba.
b) Pemeriksaan tiap bulan;
Hal ini dilakukan pengecekan tiap bulan
(1) Untuk menjamin setiap perangkat digunakan sesuai
peruntukannya, setiap bulan pemeriksaan saja dilaksakan
perlengkapan yang berfungsi sebagai media penyelamat wajib
dilaksanakan setiap bulan dengan memandikan daftar
pengecekan. Setiap keterangan pemeriksaan perlu dikaji atau
dicatat dalam buku.
4) Diagram lubrication print dengan lubricant yang
direkomendasikan/pelumasan mesin dilakukan oleh ABK;
5) Daftar penggantian alat;
6) Daftar sumber spare part;
7) Catatan inspeksi dan perawatan.
2. Landasan Hukum
a. SOLAS Consolidated 2020 Chapter 11 : Lifeboat Maintenance
Requirements:

- Checklist used during inspections
- Instructions for maintenance and repair
- Maintenance schedule (periodic maintenance plan) meliputi
regulation 20.6 dan regulation 20.7
- Lubrication diagram with recommended lubricants
- List of sources for spare parts
- Records of inspection and maintenance
b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2024 Tentang

Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang
Pelayaran:
1) Pasal 1 ayat 1
Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas Angkutan
di Perairan, Kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta
Pelindungan Lingkungan Maritim.
2) Pasal 1 ayat 30: Keselamatan dan Keamanan Pelayaran adalah suatu

keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang
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menyangkut Angkutan di Perairan, Kepelabuhanan, dan lingkungan
maritim.
c. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 61 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau:
1) Pasal 32 ayat 1
Keselamatan dan kesejahteraan orang dan/atau barang yang
diangkutnya harus menjadi prioritas utama bagi atau badan usaha

komersial yang ikut serta dalam operasi Angkutan Sungai dan Danau.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan selama periode praktik pelayaran 12 bulan, yang
dimulai pada tanggal 28 Juni 2024 dan berakhir pada tanggal 28 Juni 2025.
Diperusahaan pelayaran PT. Wirajaya Logitama Lines. Kapal ini dimiliki oleh
perusahaan PT. Wira Jaya Logitama Lines. Perusahaan ini terletak di Batam.
Perusahaan Wira Jaya Logitama tidak lain tujuannya adalah untuk kelancaran
penyeberangan pengangkutan barang dan orang terutama dibidang
transportasi laut, dan juga memudahkan sebagian orang untuk menyeberang

dari pulau satu ke pulau lainnya.

“WIRA JAYA LOGITAMA
LINES

Gambar 3. 1 Logo Perusahaan

Sumber : PT. Wira Jaya Logitama (2024)

Tempat penelitian dilakukan pada KMP. Wira Berlian, yang merupakan
jenis kapal yaitu Ferry Ro-Ro. Dengan rute pelayaran Merak-Bakauheni sesuai
dengan project yang disepakati oleh perusahaan. Peneliti melakukan penelitian
dalam perjalanan dari Merak ke Bakauheni dalam melaksanakan angkutan
penyeberangan. KMP Wira Berlian memiliki Main Engine bermerk Guangzou

Diesel EngineFactory CO LTD.
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Gambar 3. 2 KMP Wira Berlian

Sumber : PT. WiraJaya Logitama (2024)

2. Jenis Penelitian
Metodologi penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada teori postpositivisme dan dilakukan dalam konteks alamiah
(natural setting). Pendekatan ini terkadang disebut sebagai penelitian
naturalistik karena alasan tersebut. (Sugiono,2019). Selain itu menurut
Hamzah (2019) menambahkan bahwa penelitian kualitatif memiliki sifat
perspective emic yang bermakna bahwa proses perolehan data dalam
penelitian tersebut tidak didasarkan atas pemikiran peneliti, akan tetapi
didasarkan atas berbagai fakta-fakta yang ada di lapangan, data perawatan
yang ada di checklist perawatan sekoci penolong atau /ifeboat yang ada di
kapal tempat peneliti praktek kerja laut.
3. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang digunakan harus sesuai dengan permasalahan
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara
kepada crew kapal untuk mendapatkan informasi tentang keterampilan

merawat lifeboat. Adapun instrumen wawancara penulis adalah:
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Tabel 3. 1 Instrumen Wawancara

No Pertanyaan

Jawaban

NI | N2 | N3 | N4

Apakah perawatan sekoci penolong yang ada di kapal KMP. Wira Berlian
sudah sesuai dengan SOLAS Chapter 111 Consolidated 2020?

Bagaimana prosedur perawatan sekoci di kapal KMP. Wira Berlian selama
ini?(Miftakudin et al., 2024)

Apa upaya yang dilakukan agar perawatan sekoci dapat berjalan sesuai
dengan SOLAS Chapter 111 Consolidated 2020?

eyl Penilaian
No Komponen Perawatan KMP. Wira . Keterangan
q Kesesuaian
Berlian
1 Jadwal Perawatan Berkala Tidak/Sesuai
2 Checklist Inspeksi Tidak/Sesuai
3 Inventaris Sekoci Lengkap dan Tidak/Sesuai
Terbaru
4 Ketersediaan Suku Cadang Tidak/Sesuai
5 Pemahaman ABK terhadap Tidak/Sesuai
SOP
6 Dokumentasi dan Catatan Tidak/Sesuai
Perawatan
Pemeriksaan atau Intruksi oleh . .
7 Otoritas atau internal Audit Tigaldiss

B. Sumber Data

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pentingnya penerapan
SOLAS Chapter 111 tentang perlengkapan alat-alat keselamatan diatas kapal
khususnya sekoci penolong atau /ifeboat.

Semua informasi yang di dapat mengenai penelitian ini disebut dengan
sumber data. Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari kapal
tempat penulis melakukan penelitian dan data-data pendukung yang diperoleh
penulis dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis guna untuk
mengumpulkan informasi yang konsisten dengan keadaan sebenarnya. Selain
dari wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi data yang

digunakan peneliti yaitu data dari checklist perawatan kapal.

C. Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer
Menurut Dadang Sunyoto (2013:21) Salah satu jenis data asli yang

dikumpulkan peneliti secara independen untuk menargetkan isu studi tertentu

17



disebut data primer. Metode pengumpulan data yang diangkat dalam
penelitian ini berdasarkan data seperti observasi, studi Pustaka (telaah
dokumen) dan wawancara yang dilakukan selama praktek berlayar, Adapun
data yang digunakan dalam pengumpulan data primer adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam hal ini, pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti. Cara pengumpulan data yaitu dengan mengamati secara langsung
keadaan atau pengamatan yang ada di Lapangan. Dengan menggunakan
Teknik ini peneliti melakukan pengamatan terhadap alat keselamatan yaitu
sekoci atau lifeboat terutama ketika pihak kapal melakukan perawatan
sekoci penolong atau lifeboat.
b. Studi Pustaka
Data dan informasi dikumpulkan menggunakan jurnal sebagai
referensi studi yang relevan dan bantuan perpustakaan Politeknik
Transportasi Sungai, Danau, dan penyeberangan Palembang. Di sisi lain,
peneliti dapat lebih mudah memeriksa dan mengumpulkan data,
pengetahuan, dan informasi untuk penelitian mereka dengan mempelajari
hal ini.
c. Interview atau Wawancara
Penulis melakukan wawancara dari para perwira kapal menjadi
sumber penulis dalam menyelesaikan penelitian untuk kertas kerja wajib.
Penulis juga memanfaatkan kesempatan ini sebagai wawasan serta untuk
jadi bahan belajar. Hasil dari wawancara dapat digunakan untuk
mendukung dan menyempurnakan Kertas Kerja Wajib ini.
d. Dokumentasi
Metode ini sifatnya komplemen hasil penelitian artinya data yang
didapat dari teknik ini berfungsi guna mendukung penelitian yang berupa
sumber tertulis foto atau gambar diambil langsung dari tempat praktek
yang dapat digunakan sebagai dokumentasi atau pendukung penelitian.
2. Data Sekunder
Menurut Dadang Suyanto (2013:21) data sekunder adalah data yang

bersumber dari catatan yang ada pada Perusahaan dan dari sumber lainnya.
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Dalam penelitian ini data sekunder berupa data yang didapat oleh penulis dari
dokumen-dokumen yang ada dikapal, seperti regulasi SOLAS 2020 Chapter
IIT untuk menjadi pedoman dalam penelitian, checklist perawatan sekoci
penolong atau lifeboat yang berisikan catatan kegiatan seharian bagian
anjungan di kapal digunakan untuk mencatat perawatan sekoci.

D. Teknik Analisis Data

Proses pemeriksaan data untuk menemukan informasi relevan yang dapat
dijadikan dasar untuk menciptakan masalah atau solusi dikenal sebagai analisis
data. Analisa data Adalah menemukan dan menganalisis data secara metodis
dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara merupakan cara lain untuk
mendefinisikan analisis data. Metode lain meliputi pengkategorian data,
penyajian data dalam satuan-satuan, melakukan sintesa, penyajian data dalam
pola, identifikasi informasi kunci yang akan diajarkan, dan penciptaan
kesimpulan yang mudah dipahami.

Data jenis ini dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
yang mencakup pemeriksaan data yang diberikan serta perangkat teori yang
relevan. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan penjelasan yang jelas dan
ringkas tentang setiap isu yang disajikan dan dipahami dalam kapal.

Dalam penulisan KKW ini penulis menggunakan 3 macam metode
analisa data:

1. Reduksi Data
Proses transformasi, pemutusan, pengabstrakan, dan pemilihan data
secara kasar yang dihasilkan dari catatan melalui pengamatan yakni
pengamatan yang dilakukan dengan tenang sehubungan dengan tujuan yang
akan dibahas dalam Kertas Kerja Wajib ini dapat dikategorikan sebagai
reduksi data. Artinya berlangsung pada saat pelaksanaan praktik KMP. Wira

Berlian.

2. Penyajian Data
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Analisis data adalah proses pengumpulan informasi, menganalisisnya,
dan membuatnya dapat dipahami sehingga suatu kesimpulan dan tindakan
berpotensi terjadi.

. Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis kualitatif penelitian adalah penarikan
kesimpulan. Kemampuan peneliti untuk mengumpulkan berbagai jenis data
yang diperoleh selama proses penelitian dikenal sebagai penarikan

kesimpulan.
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Observasi dan Identifikasi Masalah

4

Review Penelitian Sebelumnya

A4

Pengumpulan Data

/\

Data Primer: Data Sekunder
1. Observasi perawatan eksisting 1. Penelitian Terdahulu
sekoci KMP. Wira berlian 2.SOLAS 2020 Chapter 111

2. Dokumentasi perawatan eksisting
3. Perbandingan kesesuaian terhadap
SOLAS Chapter III lifeboat

3. Data dari checklist Perawatan

v

Analisis Data

)

1. Analisis perawatan eksisting /ifeboat di KMP. Wira Berlian

2. Analisis implementasi kesesuaian perawatan dengan SOLAS Chapter 111

v

Pembahasan Masalah

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Penyajian Data

Berdasarkan pengalaman dan memiliki hubungan dengan temuan dari
wawancara yang dilakukan selama praktek kapal laut, masih banyak crew
kapal yang belum memahami apa itu SOLAS terutama SOLAS 2020 Chapter
111 tentang perawatan sekoci di atas kapal. Pada saat melakukan wawancara
kepada crew kapal mengenai perawatan sekoci penolong diatas kapal,
diketahui bahwa crew kapal kurang memahami bagaimana cara merawat
sekoci yang benar sesuai dengan peraturan SOLAS yang ada.

Jadwal perawatan sekoci penolong di KMP. Wira Berlian masih belum
terjadwal secara periodik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kartu perawatan
perawatan sekoci penolong dimana di dalam kartu perawatan tersebut jadwal
perawatan sekoci yang dilakukan belum teratur. Kartu perawatan sekoci
penolong ini diletakkan di anjungan dan diisi oleh Mualim III.

Dalam mendukung penyajian data ini, peneliti melaksanakan
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Adapun hasil wawancara yang
telah dilakukan adalah :

a. Data Hasil Wawancara
Hasil wawancara yang didapat mengenai perawatan sekoci penolong

atau lifeboat diatas kapal ditampilkan dalam Tabel 4.1:
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Tabel 4. 1 Hasil Wawancara

dengan SOLAS
Consolidated 20207

Chapter I

sesuai dengan SOLAS
Bab III Konsolidasi 2020.

untuk membahas mengenai
perawatan sekoci yang benar

sesuai dengan SOLAS
Chapter 111 Consolidated
2020.

yang ada di kapal.

NO Pertanyaan Jawaban
Narasumber 1 Narasumber 2 Narasumber 3 Narasumber 4
1. | Apakah perawatan sekoci penolong | Perawatan sekoci di kapal | Perawatan sekoci belum sesuai | Belum  sesuai  dengan | Untuk saat ini belum sesuai
yang ada di kapal KMP.WIRA | KMP.Wira Berlian belum | dengan SOLAS Chapter 111 | SOLAS Chapter 111 | dengan SOLAS Chapter 111
BERLIAN sudah sesuai dengan SOLAS | sesuai dengan SOLAS | Consolidated 2020 karena | Consolidated 2020 Consolidated 2020 karena
Chapter 111 Consolidated 20207 (7 Poin | Chapter 111 Consolidated | kami sendiri masih kami hanya melakukan
SOLAS yaitu, Jadwal Perawatan, | 2020, karena hanya sesuai | menerapkan berdasarkan yang biasa dilakukan
Checklist, Inventaris Sekoci, Suku | 3 saja. kebiasaan dan inisiatif crew.
Cadang,Pemahaman ABK terhadap
SOP,Dokumentasi dan Catatan
Perawatan serta Pemeriksaan Audit)
2. | Bagaimana prosedur perawatan sekoci | Perawatan sekoci sudah | Prosedur perawatan sekoci | Perawatan sekoci penolong | Perawatan sekoci penolong
di kapal KMP. Wira Berlian selama ini? | baik dan ada prosedurnya | untuk saat ini telah berjalan | telah berjalan lancar. Bisa | sudah  berjalan dengan
namun belum sesuai | dengan baik. dilihat dari berapa kali | baik, namun tidak sesuai
dengan SOLAS Chapter perawatan, hanya saja tidak | dengan SOLAS Chapter 111
III Consolidated 2020 dan teratur jadwalnya kapan | Consolidated 2020
tentu saja belum teratur saja.
untuk jadwalnya
3. | Apa upaya yang dilakukan agar | Lakukan perawatan | Melaksanakan meeting | Lebih  peduli terhadap | Ya itu tadi, memahami
perawatan sekoci dapat berjalan sesuai | sekoci penolong rutin | bersama dengan crew kapal | perawatan sekoci penolong | SOLAS Chapter 11

Consolidated 2020 serta
menyadari bahwa merawat
sekoci sangat penting untuk
seluruh crew kapal.
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Dalam wawancara tersebut yang menjadi narasumber wawancara adalah
Mualim I, Mualim III, Bosun dan Kelasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Mualim I, Mualim III, Bosun dan Kelasi mengenai prosedur perawatan sekoci
penolong pada kapal KMP. Wira Berlian dapat disimpulkan bahwa prosedur
perawatan sekoci pada kapal KMP. Wira Berlian belum sesuai dengan SOLAS
Chapter 111 dikarenakan kesadaran crew kapal untuk merawat sekoci masih belum
maksimal dikarenakan tidak sesuai dengan SOLAS Chapter 11 Consolidated 2020
sebagai acuan. Namun para crew kapal sudah mulai memperhatikan dan menyadari

bahwa merawat sekoci penolong itu sangat penting.

Gambar 4. 1 Kegiatan wawancara di atas kapal

b. Data Hasil Observasi
Setiap kejadian yang terjadi diperiksa secara sistematis
menggunakan informasi yang tersedia untuk melakukan observasi.
Terdapat hubungan antara hasil wawancara dan observasi, yang mungkin
sebanding atau tidak. Pendekatan trinkulasi data akan digunakan melalui
observasi. Tringulasi data berfungsi untuk mengetahui data berfungsi

untuk mengetahui keabsahan data, sehingga menemukan fokus penelitian.
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Berdasarkan hasil observasi penulis saat kapal sedang tidak
beroperasi dan sedang melakukan perawatan sekoci ditemukan bahwa
pada saat proses perawatan sekoci belum sesuai dengan peraturan SOLAS
Chapter 111 Consolidated 2020. Karena perawatan yang dilakukan tidaklah
rutin sesuai dengan peraturan yang ada. Selain itu perawatan yang
dilakukan juga belum terjadwal.

c. Data Hasil Dokumentasi

Data hasil dokumentasi berupa foto yang diambil oleh penulis
selama melakukan penelitian. Dokumentasi ini sendiri terdiri dari foto-foto
pada saat melakukan perawatan sekoci.

2. Analisa Data
Analisis perawatan sekoci di KMP. Wira Berlian terhadap SOLAS
Consolidated 2020 Chapter 111 ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. 2 Perawatan Sekoci Penolong antara Kesesuaian terhadap SOLAS 2020 Chapter III dan Existing

No Komponen Perawatan Standar SOLAS 2020 Chapter 111 Temuan di KMP. Wira Berlian Penilaian Kesesuaian Keterangan
Harus ada jadwal harian, bulanan dan | Tidak tersedia jadwal tertulis dan . . Mengandalkan kebiasaan
1 Jadwal Perawatan Berkala . : . Tidak sesuai S .
mingguan terdokumentasi tertulis dan inisiatif perwira kapal
i g o . . Checklist hanya dilakukan
) Checklist Inspeksi ijlb digunakan dan diperiksa pada saat Ada,. namun tidak diisi secara Sesuai secara formalitas, tidak
setiap pelayaran konsisten . .
terverifikasi
Inventaris Sekoci Leneka Tidak mutakhir dan tidak sesuai Masih banyak item sudah
3 9P| Harus diperbaharui secara berkala dengan isi sekoci dan tidak Tidak sesuai kadarluarsa dan item
dan Terbaru ) .
diperbaharui kosong
. .. . . | Tidak ada, daftar suku cadang . . Tidak ada sistem
4 Ketersediaan Suku Cadang Disiapkan untuk penggantian secara rutin khusus sekoci tidak disiapkan Tidak sesuai inventaris suku cadang
Minim pelatihan  dan
. . simulasi karena
Pemahaman ABK terhadap ABK harus-mampu memahami . dan | Hanya s§bag1an ABK yang . keterbatasan waktu dan
5 menjalankan  prosedur menghasilkan | memahami  SOP  perawatan Sesuai
SOPp rekomendasi sekoci pemahaman terhadap
peraturan SOLAS Chapter
111
. Harus  terdokumentasi lengkap di . .
6 Dokumentasidan  Catatan Logbook atau sistem digital Tidak tersedia pada Logbook Tidak sesuai Tlda.k . .ada bukti
Perawatan administratid perawatan
Pemeriksaan atau  Intruksi Harus ada pemeriksaan yang langsun Ada, namun fidak dilakukan Tidak ada evaluasi berkala
7 | oleh Otoritas atau internal P yang tangsune | ovaluasi secara berkala dari Sesuai

Audit

diintruksi

internal crew

dari internal crew
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Pada KMP. Wira Berlian setelah dianalisis perawatan sekoci telah
dilakukan perawatan terhadap sekoci, namun karena padatnya dan
operasional KMP. Wira Berlian menyebabkan waktu perawatan sekoci belum
dapat dilakukan secara rutin atau secara periodik sesuai dengan SOLAS
Chapter 11 Consolidated 2020. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
dilihat dari beberapa kegiatan perawatan diatas KMP. Wira Berlian memiliki
kesenjangan praktik dengan yang ditetapkan standar SOP dari SOLAS yaitu
waktu yang tidak terjadwal akibat kondisi eksisting implementasi dari
perawatan yang hanya berdasarkan kebiasaan dan insiatif.

Hasil analisis ini dapat memberikan solusi teknis dari penulis dengan
pembaharuan sistematis seperti plan maintenance system (PMS) termasuk
penjadwalan digital yang diikuti dengan pelatihan periodik, SOP tertulis yang
sesuai dengan SOLAS 2020 Chapter 111 terdapat di anjungan.

C. PEMBAHASAN

Penulis memberikan temuan penelitian terkait observasi sekoci
keselamatan sekoci penolong pada kapal selama 1 tahun praktik di KMP. Wira
Berlian. Penulis berkonsentrasi pada subjek ini sesuai dengan batasan masalah
karena ada beberapa keselamatan yang lain dalam pedoman, jadi penulis hanya
berkonsentrasi pada alat keselamatan sekoci penolong (sekoci). Penulis
membahas tentang perawatan alat keselamatan sekoci kapal di KMP berdasarkan
rumusan masalah yaitu tentang bagaimana perawatan eksisting alat keselamatan
sekoci alat tersebut tetap berjalan dan sudah ditentukan oleh ketentuan yang ada.
Saat ini, beberapa perangkat keselamatan baik yang terkait dengan masalah
pengecekan maupun perawatan keselamatan itu sendiri tidak digunakan sesuai

dengan persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya.
1. Perawatan Eksisting Sekoci di KMP. Wira Berlian pada Lintasan Merak —

Bakauheni

Berdasarkan data analisis dan penyajian data dijelaskan bahwa

eksisting perawatan sekoci di KMP. Wira Berlian sebagai berikut:

a. Pemberian Oli pada Wire Roper (Sling) Sekoci
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Pemberian oli pada wire rope (sling) sekoci ini bertujuan agar pada
saat melakukan pada saat terjadi keadaan darurat maka wire rope (sling)
dapat berfungsi dengan baik selain itu proses ini agar wire tidak mudah

berkarat.

Gambar 4. 2 Pemberian Oli pada Wire Rope
b. Pemeriksaan Stok Makanan dan Perlengkapan lainnya yang ada di Sekoci

Pemeriksaan stok makanan pada sekoci ini bertujuan agar makanan
yang ada di sekoci masih layak untuk dikonsumsi dan belum melewati
tanggal kadaluarsa nya. Selain memeriksa makanan yang ada pada sekoci
pemeriksaan lain yang dilakukan adalah mengecek apakah perlengkapan
lain seperti smoke signal red han flare parachute signal masih berfungsi
dengan baik dan belum melewati tanggal expired nya. Setelah di periksa
semua hasil pemeriksaan ini ditulis pada sebuah checklist yang telah

disediakan dikapal. Pemeriksaan ini dilakukan setiap sebulan sekali.
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Gambar 4. 3 Pemeriksaan Stok Makanan Pada Sekoci

c. Pemeriksaan Sekoci Secara Menyeluruh
Pemeriksaan sekoci secara menyeluruh ini dilakukan guna untuk
memastikan bahwa kondisi sekoci baik-baik saja dan dapat digunakan
sewaktu-waktu ketika keadaan darurat. Pemeriksaan ini dilakukan tidak
terjadwal bisa setiap bulan 1 kali. Kemudian di catat pada kartu perawatan

yang terletak di anjungan kapal. Pemeriksaan ini dilakukan oleh mualim
1.

29



Gambar 4. 4 Keadaan Sekoci

d. Pemeriksaan dan Pembersihan Karat Pada Baling-Baling Sekoci
Baling-baling yang berkarat merupakan salah satu hal yang dapat
menyebabkan sekoci bekerja kurang optimal. Karat pada baling-baling
menyebabkan lambatnya perputaran sehingga gerak laju sekoci menjadi
lambat dan tidak optimal. Sehingga pemeriksaan dan pembersihan karat

ini dilakukan secara rutin agar baling-baling sekoci selalu terawat.

Gambar 4. 5 Baling-baling Sekoci
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e. Pemeriksaan Pada Mesin Sekoci
Pemeriksaan pada mesin sekoci ini dilakukan agar mengetahui
bahwa mesin sekoci selalu dalam kondisi yang baik dan selalu siap
digunakan pada saat kondisi darurat. Pemeriksaan pada mesin antara lain,
pengecekan pada air aki, pengecekan oli, test running pada mesin. Hasil
pemeriksaan ini ditulis pada kartu perawatan mesin sekoci.
f. Test Penurunan Sekoci
Pada kapal KMP. Wira Berlian test penurunan sekoci ini dilakukan
pada saat melakukan latihan keadaan darurat. Test ini juga bertujuan untuk

mengetahui apakah ada kendala pada mesin saat melakukan penurunan

sekoci dan untuk mengetahui apakah ada kendala pada dewi-dewi sekoci.
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Gambar 4. 7 Alat Penurunan Sekoci Secara Manual
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2. Kesesuaian Implementasi Kesesuaian Implementasi Perawatan Di KMP.
Wira Berlian Dengan Perawatan Sesuai SOLAS Consolidated 2020 Chapter
M1

Berdasarkan hasil data analisis dan wawancara, disimpulkan bahwa
terdapat 3 yang sebagian sesuai, yaitu:

a) Checklist yang digunakan saat pemeriksaan : Setiap kali kondisi sekoci
diperiksa dan setiap perlengkapan yang dipakai untuk keselamatan juga
diperiksa, penulis yang bertindak sebagai cadet deck berkolaborasi dengan
Mualim IIT untuk membuat daftar periksa pada lembar yang sudah diuji
dan diperbarui setiap bulan untuk menentukan apa saja yang perlu
dilakukan dan perlengkapan khusus apa yang harus digunakan sebagai alat
penunjang keselamatan. (Ahmad et al., 2024). Pada KMP. Wira Berlian
sudah memiliki Checklist yang digunakan saat pemeriksaan, namun tidak
diisi secara konsisten.

b) Diagram  Lubrication  Print dengan  Lubricant/pelumas  yang
direkomendasikan oleh ABK: Mesin sekoci tergantung pada pelumas yang
digunakan karena sangatlah krusial. Komponen-komponen mesin yang
mengalami servis perlu mempunyai sistem pelumasan yang efisien.
Dalam mengamati kerja mesin, kapasitas minyak pelumas sangatlah
penting. Ada beberapa cara untuk mencegah karat, membersihkan
komponen, mengurangi getaran, berperan sebagai pendingin, dan
memastikan mesin beroperasi dengan baik. (Miftakudin et al., 2024). Pada
KMP. Wira Berlian sudah memiliki kesiapan atau kegiatan pelumasan
mesin  sekoci penolong atau [ifeboat namun pelumas yang
direkomendasikan masih menggunakan grease oil karena masih

keterbatasan dari pemahaman ABK.

35



Gambar 4. 8 Pemberian Oli
c) Intruksi pemeriksaan perawatan dan perbaikan : Intruksi diberikan oleh

perwira kapal dari dengan tujuan untuk mengtahui prosedur perawatan
sekoci penolong yang benar, untuk menghindari sekoci tidak bekerja
secara optimal, karena jika tidak memiliki pemahaman tentang prosedur
perawatan sekoci yang benar akan berdampak pada kondisi sekoci
penolong, dan berbahaya ketika akan digunakan saat terjadi keadaan
darurat (Sundame et al., 2022). Pada KMP. Wira Berlian dilaksanakan
intruksi perawatan namun hanya saat pemeriksaan tahunan serta masih

belum banyak audit internal (perwira kapal) dan eksternal.
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Gambar 4. 9 Intruksi Perawatan dan Perbaikan

Kemudian dari hasil data analisis dan wawancara, disimpulkan bahwa
terdapat 4 yang tidak sesuai dengan SOLAS 2020 Chapter 111, yaitu:
a) Jadwal periode perawatan :

Pemeriksaan tiap minggu
Hal ini dilakukan pengecekan tiap minggu.

- Seluruh perlengkapan, lifeboats, dan alat lainnya diperiksa agar
terjaminnya kondisi alat untuk digunakan.

- Seluruh mesin lifeboat wajib dapat digerakkan mundur dan maju dalam
waktu 3 menit dan adanya ketentuan suhu yang disyaratkan untuk
menyalakan mesin.

- Sistem alarm keadaan darurat umum harus diuji-coba.

Pemeriksaan tiap bulan

- Pemerikasaan tiap bulan pada perlengkapan yang berfungsi sebagai
media penyelamat wajib dilaksanakan tiap bulan dengan memanfaatkan
daftar pengecekan, untuk menjamin lengkapnya peralatan dan siap
digunakan. Keterangan dari hasil pemeriksaan harus dilampirkan pada
buku harian pemeriksaan.

Pada Kapal Motor Penumpang Wira Berlian perawatan sekoci belum
sesuai dengan peraturan SOLAS Chapter 111 Consolidated 2020. Karena
perawatan yang dilakukan tidaklah rutin sesuai dengan peraturan yang ada.
Selain itu perawatan yang dilakukan juga belum terjadwal karena ketika

perawatan menggunakan metode pemeriksaan berdasarkan kebiasaan dan
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inisiatif. Pelaksanaan perawatan sekoci pada KMP. Wira Berlian ini sudah
baik setiap bulannya, namun belum terjadwal seperti yang tertulis di dalam
SOLAS 2020 Chapter 111. Jadwal perawatan tersebut masih belum tersusun
secara periodik, sehingga akan membuat sulit pada saat akan melakukan
perawatan seperti perawatan apa saja yang dilakukan setiap minggunya,
perawatan apa saja yang dilakukan setiap bulannya dan lain sebagainya.

b) Catatan inspeksi dan perawatan: Catatan inspeksi dan perawatan sekoci
adalah jurnal atau data invetaris yang berisi rincian inspeksi dan perawatan
yang dilakukan pada sekoci penolong di kapal. Catatan ini penting untuk
memastikan bahwa sekoci selalu dalam kondisi siap pakai dan memenuhi
persyaratan keselamatan. Jurnal ini mencatat semua aktivitas perawatan,
termasuk komponen yang ada, inspeksi rutin, perbaikan, dan penggantian
suku cadang. Pada KMP. Wira Berlian tidak memiliki catatan inspeksi dan
perawatan pada Logbook dan belum secara aktif untuk dilakukan
pembaharuan.

c) Daftar Pengantian Alat : Mencakup berbagai komponen penting yang harus
diganti secara berkala untuk memastikan keselamatan kapal dan
awaknya. Beberapa alat yang termasuk dalam daftar ini antara lain: sekoci
penyelamat, sekoci penolong, alat pelengkap sekoci (seperti dayung,
pelampung, dan alat pemadam kebakaran), serta alat komunikasi
darurat. Selain itu, ada juga daftar alat yang berkaitan dengan keselamatan
individu seperti pakaian keselamatan, pelampung, dan perlengkapan medis
darurat. tidak adanya daftar bagian-bagian yang perlu diganti bisa
mengakibatkan perlengkapan-perlengkapan yang telah expired dan rusak
akan terlewat untuk diganti.

d) Daftar Sumber Spare Part: Mencakup berbagai komponen dalam sekoci
penolong untuk dilaksanakan perawatan agar menghindari karatan dan
kerusakan. Tidak ada data suku cadang akan mengakibatkan sulitnya untuk
mengetahui jumlah dan apa saja cadangan/spare part yang tersedia di kapal
mulai dari cadangan makanan, minuman, perlengkapan lain seperti smoke

signal, red hand flare, parachute signal dan perlengkapan mesin sekoci.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari analisis dan penyajian data, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perawatan sekoci penolong di KMP. Wira Berlian saat ini yaitu pemberian oli
pada wire roper (sling) sekoci, pemeriksaan stok makanan dan perlengkapan
lainnya yang ada di sekoci, pemeriksaan sekoci secara menyeluruh,
pemeriksaan dan pembersihan karat pada baling-baling sekoci, pemeriksaan
pada mesin sekoci, test penurunan sekoci.

2. Perawatan sekoci belum secukupnya diterapkan sesuai SOLAS 2020 Chapter
III, karena masih berdasarkan kebiasaan dan inisiatif perwira kapal.
Persentase ketidaksesuaian perawatan sekoci di KMP. Wira Berlian sebesar
57%.

B. SARAN
Saran berikut diberikan sesuai dengan kesimpulan yang disebutkan
sebelumnya:

1. KMP. Wira Berlian untuk selalu melaksanakan perawatan sesuai persyaratan
secara berkala dengan berpedoman pada SOLAS 2020 Chapter III untuk
segala jenis kejadian mungkin terjadi untuk memahami dan menjamin
kehadiran sekoci penolong dan siap digunakan.

2. Strategi implementasi kedepan dapat melaksanakan:

Jangka pendek : Sosialisasi terhadap awak kapal atau crew kapal/ ABK
diatas kapal terkait pentingnya penerapan perawatan sekoci penolong
danmerencanakan jadwal kegiatan perawatan pada periode mingguan dan
bulanan beserta PIC yang ada.

Jangka menengah : target waktu dari kegiatan perawatan mingguan dan
bulanan telah diatur dan ditetapkan, melanjutkan perawatan tahunan dengan
ketentuan SOP yang ada.

Jangka panjang : Untuk mempermudah dalam melakukan perawatan
atau pengecekan, diperlukan pembaharuan sistem menggunakan plan

maintenance system (PMS) termasuk penjadwalan digital yang diikuti dengan
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pelatihan periodik, SOP tertulis yang sesuai dengan SOLAS 2020 Chapter 111
terdapat di anjungan inventaris yang akan dilakukan perawatan untuk

mengetahui kondisi dan keadaan di atas kapal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Particular KMP. Wira Berlian

ar \

PT. WIRA JAYA LOGITAMA

LINES
SHIP PARTICTULARS
MWAME OF SHIP : EMEPWIEA BERLIAN
NATIONALITY : INDOMESIA
COWHEER. (BT WTEA TAVALOGITAMA LINES
ADDEEE OF OWIMEER (JLEPARNAW MO 51 SIBOLGA
EUMATEA UTARA
PORT OF REGIETEY - BATAM - INDOMESIA
CALL 1M Y CPE2
IMO NUMEBEE A9ETSA12
LASI NUMEER : 315300301
GROS5 TOMNAGE 9428 TOWE
HET TOMNAGE (1359 TOWE
LOA 1ML M
LEER 11254 M
EFEADTH (2160 M
MAN DEAFT 4500
MATH ENGINE — GUANGZHOU DIESEL ERGINE FACTORY €0LTD
RATED POWER CM2TEW @550 rpm x 2 Uit
LAY SPEED 133 ENOTS
FEEEH WATEE D M2 TONE
FUEL OIL :I0BEL
CAPACITY PASSENGGERS : 830 PERSONS
TIFE OF FHIP : RO-FO PARSENGER
DECE HIGH 1" Deck 480 m

™ Deck 4. 20m

EMPWIEA BERLIAN
TID
NAKHODA
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Lampiran 2 Kartu Perawatan
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“WIRA JAYA LOGITAMA
LINES

[ Instruksi
1. Checklist ini

pada wakiu
2. Pemeriksaan dilakukan oleh Mual

3. Arsipkan form ini yang telah ¢
Nama Kapal  KMPWIRA B

0 11 atau Perwira Jaga
nj

“Tanggal Pemeriksaan 02-09-2024

IGKAPANNYA

FGIATAN RUTIN KAPAL

Lampiran 3 Checklist Alat Keselamatan dalam Sekoci

F.058 (09-02) KP/ BLN

Kegintan Bulan SEPTEMBER

SEKOCI PENOLONG

PORT-FWD | PORI-
a 2

Tanggal sckoci dinyun keluar/ diturunkan

Tanggal dewi-dewi diinspeksi

Winch sekoci menggunakan udara atau motor

Tanggal inspeksi winch sekoci

Ukuran SWR tali peluncur sekoci

Jumlah Blok Sckoci & Tanggal terakhir blok sckoci dibuka

Parachute Signal expire date
Hand Flare expire date

Bouyant smoke signal expire date

Tanggal layar sekoci direntangkan dan dijemur

Tanggal pergantian air minum

Tanggal Mesin sekoci dijalankan

PERLENGKAPAN SEKOCI (BERSERTIFIKAT)

Jumlah orang yang dapat diangkut

Motor temple atau berbaling-baling

Jumlah dayung

Kemudi dengan tiller

“Tali keselamatan diikat pada dinding luar sekoci
Katir atau rail (kiri/ kanan)

Pompa bilga manual dalam keadaan baik (1 buah)

Kotak penyimpanan alat-alat

Light bouyant

Kait sekoci (2 buah untuk tipe M dan MP)

Penutup untuk

elelalel|e|e|e|e]e

kedap air)

Bahan makanan dari jenis yang diakui (tempat kedap udara dan

Tanggal kadaluarsa makanan

x

Air minum, minimum 3 liter & tanggal pergantian air ‘minum
terakhir

Signal parasut, merah (4 buah)

Red merah (6 buah)

Bouyant smoke signal, orange (2 buah)

Lampu minyak yang tahan 2 jam (2 buah)

Korek api dalam wadah kedap air (2 buah)

Compass

Jangkar (1 buah)

Kotak P3K & tanggal kedaluarsa obat-obatan

Lampu senter

Cermin

elelelele|e]efs|=

Peluit atau tanda lain yang scjenis

Alat pancing

‘Tangga sekoci

|
|
|
l
|
|
u
i
|
|
!
|
!
1
1
|
!
!
1

x

sckoci sesuai

DIPERIKSA MENGETAHUI

YANG MEMBUAT

PT. WIRA JAYS AMA LINES

(s

Nama : AGUS Nama : ADE RUSPENDI
Jabatan : OS Jabatan : Nakhoda
[Jabatan : OS5 |

Nama : RISKY CAHYAM
Jabatan : Mualim 111

\

Lembar | : Arsip Kapal
Lembar 2 : Arsip OS
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“\NINA JAYA LOGITAMA
LINES

F.058 (09-02) KP/ BLN

CHECLIST PEMERIKSAAN SEKOCI & PERLENGKAPANNYA

Instruksi:
1. Checklist ini dilak [

l pada waktu mel.
2. Pemeriksaan dilakukan olch Mualim II atau Perwira Jaga

3. Arsipkan form ini yang telah diisi dan dilengkapi pada F1

latihan sekoci

LE KEGIATAN RUTIN KAPAL

NamaKapal ~ KMP.WIRA BERLIAN | Tanggal Pemeriksaan 01-12-2024 '

Kegiatan Bulan DESEMBER

SEKOCI PENOLONG

PORT-FWD | PORT-AFT | STB-FWD
a4 2 3

Tanggal sckoci diayun keluar/ diturunkan

Tanggal dewi-dewi diinspeksi

Winch sekoci menggunakan udara atau motor

‘Tanggal inspeksi winch sckoci

Ukuran SWR tali peluncur sckoci

Jumlah Blok Sekoci & Tanggal terakhir blok sekoci dibuka

Parachute Signal expire date

Hand Flare expire date

Bouyant smoke signal expire date

Tanggal layar sekoci di dan dijemur

Tanggal pergantian air minum

Tanggal Mesin sekoci dij

PERLENGKAPAN SEKOCI (BERSERTIFIKAT)

Jumlah orang yang dapat diangkut

Motor temple atau berbaling-baling

Jumlah dayung

Kemudi dengan tiller

Tali diikat pada dinding luar sekoci

Katir atau rail (kiri/ kanan)

Pompa bilga manual dalam keadaan baik (1 buah)

Kotak penyi alat-alat

Light bouyant

Kait sekoci (2 buah untuk tipe M dan MP)

Penutup untuk melindt

Bahan makanan dari jenis yang diakui (tempat kedap udara dan

el|le|ele|e]|e|efs]|=

[
!
[ [
B
[ | |
kedap air) ‘ \ \
Tanggal kadaluarsa makanan || | X
Air minum, minimum 3 liter & tanggal pergantian air minum \ X \ \ X
terakhir
Signal parasut, merah (4 buah) el Een
| Red handftare, merah (6 buah) | | e
muyant smoke signal, orange (2 buah) \ v ‘ ‘ v J
| Lampu minyak yang tahan 2 jam (2 buah) | |
| Korek api dalam wadah kedap air (2 buah) | | v j
Compass I v l \ v
[ Jangkar (1 buah) | |
[ Kotak P3K & tanggal kedaluarsa obat-obatan | B =
mmpu senter ‘ v I \ v
e - ——— —_—
Peluit atau tanda lain yang sejenis v l ‘ v J
Alat pancing v ‘ l v 41
Tangga sekoci v l \ v J
P daan sekoci sesuai I v l ‘ "4\
DIPERIKSA MENGETAHUI VANGMEMBUAT | KETERANGAN ;!
PT. WIRA JAYA LOGITAMA LINES é&'—_ Lembar 1 : Arsip Kapal
Lembar 2 : Arsip OS
Nama : AGUS Nama : ADE RUSPENDI Nama : RISKY CAHYAM ‘
P AT AL A Tahatan * Mualim 111
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“WINA JAYA LOGITAMA
LINES

F.058 (09-02) KP/ E

CHECLIST PEMERIKSAAN SEKOCI & PERLENGKAPANNYA

NN " IATA LUGITAMA
LINES

F.058 (09-02) Kp

— SAAN SEKOCI & PERLENGKAPANNYA
nstruksi i =
1 {Checklint int Glakian borsmsen e e e 1. Checklistini dilakukan bersamaan pada waktu melakukan latihan sekoci
2. Pemeriksaan dilakukan olch Mualim 11 atau Perwira Jaga 2. Pemeriksaan dilakukan olch Mualim 1l atwu Perwica Jaga
3. Arsipkan form ini yang telah diisi dan dilengkapi pada FILE KEGIATAN RUTIN KAPAL 3. Assipkan form ini yang: clah diisi dan dilen
NamaKapal  KMPWIRA BERLIAN | Tanggal Pemcriksaan 01-12-2024 | Kegistan Bulan DESEMBER Nama Kapsl  KMPAIRA BERLIAN
SEKOCI PENOLONG. SEKOCI PENOLONG
M s
Tanggal sekoci diayun keluar/ diturunkan Tanggal sckoci diayun keluar/ diturunkan
Tanggal dewi-dowi diinspeksi Tanggal dewi-dewi diinspeksi
Winch sekoci menggunakan udara atau motor Winch sekoci menggunakan udara atau motor
“Tanggal inspeksi winch sekoci Tanggal inspeksi winch sekoci
Ulkuran SWR i pluncar skosi 4 Ukuran SWR tali peluncur sekoci 9
Jumlah Blok Sekoci & Tanggal terakhir blok sekoci dibuka Jumlah Blok Sckoci & Tanggal terakhir blok sekoci dibuka o =]
Parachute Signal xpire date Parachute Signal cxpire date X
Hand Flare expire date. T P S & e
Bouyant smoke signal expire date o A T G :
Tanggal layar u}m_ : dijemur Tanggal layar sekoci direntangkan dan dijemur 01
Tanggal pergantian air minum R z
Tanggal Mesin sekoci dijalankan i T
PERLENGKAPAN SEKOCI KAT). PWERLENMMGW,; :es: :W,ulmkn 5 o1
Jumlah orang yang dapat diangkut -
Motor temple atau berbaling-baling i ::':"" °": yang dapat """::: S0 ORANG
or temple atau berbaling-baling BAUNG
Jumlah dayung
Kemudi dengan tiller I] 5 \ Jumlah dayung ::c
; i dinding luar sekoci Kemudi tller
2:;: atau rail m:‘/.::::. 5 R “Tali keselamatan ditkat pada dinding luar sekoci v
Pompa bi ‘dalam keadaan baik (1 buah) [ II Katir atau rail (kiri/ kanan) v
Kookre: alat-alat ll : i Pompa biga manual daam keadsan bk (1 bush) :
ThRte ] ] Kotak penyimpanan alat-alat :
T tuk tipe M dan MP) Light bouyant
Kait sokosi (2 buah untuk tpe M dan 5 = = Kait sckoci (2 bush untuk tipe M dan MP) 1
Penutup transparan untuk melindungi penumpan; = l 3 ‘ \ e - z =
= PRTEIL, i udara Penutup transparan unt lindungi penumpan
Ej;:m!) A ‘ = l L Bahan makanan dari jenis yang diakui (tempat kedap udara dan v
Tanggal kadaluarsa makanan - = kedap air) 7
‘Air minum, minimun 3 liter & tanggal pergantian air minum \ \ '::wlw S o 7
terakhir | e e
[Sigas terakhir
Signel parasul, meralt (: :::; |l aE] Signal parasut, merah (4 buah) A
Red handflare, m_mh( — I g Rod basdiare; (6 buah) v
Bouyant smoke signal, orange (2 buzh) e I ke signal, orange (2 buah) Y
Lampu minyak yang tahan 2 jam (2 bush) (| Lampu minyak yang tahan 2 jam (2 buah) v
Korek api dalam wadah kedap air (2 buah) | Korek api dalam wadah kedap air (2 bush) v
v
| Compass B Compese v
Jangkar (1 buah) l v l Jangkar (1 buah) =
Kotak P3K & tanggal kedaluarsa obat-obatan o | Kotak P3K & tanggal kedaluarsa obat-obatan x
Lampu senter Lampu senter
- — | s
Peluit atau tanda lain yang sejenis I v L
Alat pancing = 1
Tangga sekoci o IE]
Penandaan sekoci sesuai ketentuan
DIPERIKSA MENGETAHUI YANG MEMBUAT
el B
~RISKY CAHYAM
y USPENDI | Nama: RISKY
5 Nama : RISKY CAHYA M Nama : ADE R \batan : Mualim {11
Nama : AGUS Nﬂm“ l.\PE RHS.PENDI I-::lm “Mualim 111 hoda »

okimann o Nak
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Lampiran 4 Sign On

Ketiga

Toriown

WIRA JAYA LOGITAMA

LINES

SURAT KEPUTUSAN
PT.WIRA JAYA LOGITAMA LINES
Nomor : 234 MRIKWILVLI2024
Tentang
PENERIMAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
PT.WIRA JAYA LOGITAMA LINES

- Suret a.n Diesnr Sadan Pengembangan Sdm Peutungan

Badan Layasas Unum Polsink Transportasi Surgsi Danay dan Penpebirangsn
Pakmbang Nomor @ SMNQE12IPclekrars SDP-XNQ4 Tenggel 19 Jun
2004 Parival Parmehonan Penempatan Tarurs Pravik Laut

st
MEMUTUSKAN
Menorima Saedari:
Nama Tarund | FAKHIRIA MEYSI AGUSTIN

a

b. Tempat Tanggal Lahr  : Palemibang. 21 Aguslus 2004

¢ NISNOepammenNPT 2201017

d. Lembtogs Pendiditen Folteknk Transportasi SDP Palemtang

Melsksenskan Prakiex Kang Lapancan divisi Deck Departemen dl
KMP WIRA BERLIAN.

Segala resko yang Lmbul 0bal prakiek kena lapangan citanggeng |, oleh Tanun
sandn, Suat keputusan in Sertelung muldi tanggel 28 Juni 2024 sd 23 Jon 2025

Dembdan sural keputusan e agar diaksanskan dengan pesun Langgung awab,

Ditetapkan & : Merak

Tanggad  : 73 Jonl 2024
Margesanu. PT.WIRA JAYA LOGITANA LINES
YAYEN ABDUL MUKTI, SH,
MANAGER HRD KEPALA CABANG

47



Lampiran 5 Sign Off

WIRA JAYA LOGITAMA
LINES
Mearak, 25 Juni 2025
Nomor : WIL-MREVIV2025
Lamgiran : 1 {satu) Lembar
Penhal . Perberitahuan Saelesal
Praktek Berlayar
Kegadn
N Manage HRD
MLWra Jaye Lograme Loes
O
SIBOLGA

Bersama ini kami sampaikan Surat Keputusan dan Surat Ketarangan telah selesal
Praktek Berlayar o atlas kapal KMP Wira Bevlian atas nama saudara

Nama : FAKHIRIA MEYSIA AGUSTIN

Jabatan : Cadet Deck
Terhitung mudal tanggal 28 Juni 2025
Demkian disampakan, atas pechatiannya divcapksn terima kasih.

Kepala C

ABDUL MUKTLSH

T Yth Ovekaw Sama
2. Yih. Manages Kewangan
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Lampiran 6 CREW LIST

NAMA KAPAL : KMP.WIRA BERLIAN

BENDERA :INDONESIA

JENIS KAPAL :RO-RO

ISI KOTOR 19428

TENAGA PENDORONG :2X2427 KW

MILIK/ AGENT : PT.WIRA JAYA LOGITAMA LINES
NO NAMA JABATAN SERTIFIKAT
01 | ADE RUSPENDI NAKHODA ANT 11
02 | CECEP DRAJAT MUALIM | ANT 111
03 | MUCHAMAD SYAIFULLAH MUALIM Il ANT 1II
04 | RISKY CAHYA MADHANY MUALIM 111 ANT 111
05 | UCE ANTHONI MUALIM IV ANTV
06 | WARSENO KKM ATTI
07 | NURRIZQI OKTASETIAWAN MASINIS | ATTII
08 | MUCHAMAD CHAMIM MASINIS 11 ATT 1IN
09 | ANGGI ADZKIRI MANTOVANI MASINIS 1l ATT Il
10 | EDIRIHI MANDOR ATTV
11 | ABDURRAHMAN KAPALA BOSUN RATING
12 | BASIRUN MISTRI RATING
13 | ABDURRAHMAN JURU MUDI | RATING
14 | SARIPUDIN JURU MUDI I RATING
15 | RUSLIUSMAN RD JURU MUDI 1II RATING
16 | TRIWAHYU SUTRISNO JURU MINYAK | RATING
17 | ASEP SOLIHIN JURU MINYAK I RATING
18 | DIDIANDRIAN JURU MINYAK 111 RATING
19 | KAYLA FIKRIAN AGUSTIN JURU MINYAK IV RATING
20 | LUKMAN EFENDI KELASI | RATING
21 | ALIFUDIN BAKIR KELASI I RATING
22 | ARIS NURYANTO KELASI 111 RATING
23 | TEGUH HARIADI KELASI IV RATING
24 | JERRY MUCHLIS KELASIV RATING
25 | MULYANTO KELASI VI RATING
26 | AMRI KELASI VII RATING
27 | FAROZI KELASI VIII BST
28 | DENI SETIAWAN KOKI I BST
29 | ASEP RIDWAN KOKI 11 BST
30 | RUDIANTO JURU LISTRIK BST
31 | SUBHAN WAHYUDI JURU LAS BST
32 | FAKHIRIA MEYSIA AGUSTIN KADET DECK BST
33 | AIDA RESTU HIDAYAH KADET DECK BST
34 | REVANI CLAREZSKY KADET DECK BST
35 | EGGY WALDI PRATAMA KADET MESIN BST
36 | ERLAND FERDIAN AZZURI KADET MESIN BST

FEBRUARI 2025

MENGETAHUI

ADE RUSPENDI

NAKHODA

KMP. WIRA BERLIAN, 10
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Lampiran 7 SOP Perawatan sekoci (yang telah disusun oleh kapal)

PT. WiRA Jaya LOGITAMA
LIMES

PROSUDER MENAIKKAN SEKQOCI

LSEEOCT DT ATAS AIR

2 GANTUNGEAN PENGUNCT EE HOCE

FANGEAT EEMEBALT SEEOCT SETATAR DENGAN
DEWI-DEWT

4 HUBUNGEAN EABEL SUSPENST KE PENGUNCT
DEWI-DEWT ATAS

J.TERUNEAN SEEOCT SAMPAT MENGGANTUNG DF
RANTAT

d.COPOT RANTAI PENGLNCT

7T TURUNEAN RANTAT SEEOCT DAN TEMPATEAN
D BENGAIT

S ANGEAT SEEOQCT DAN LEPASEAN PENGAIT

G ANGEAT SEEQCT DAN KEMBALIFK AN EE POSIST
SEMULAMWAL

KMWP WIR4 BERLIAN

NAHEODA
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PT. WilRA JAYA LOGITAMMA
LIMES?S

INSTRUKSI OPERAST PADA 5AAT SEKOCT

I

4

TERTUTUP

NAIK
Buka pingenargilah ke bapal dongan copes don sugene Judnk

KENCANGEIAN SABUE FENGAMAN
Nemeoveban ehvk ponparrs pralvk Juduk

TUTLUR BINTD
L pingy. don pindeiiben pepeupan. e fanpat rang Gmes Ras. Bamins

ATATARAN WESTY
[P o . ki e

MENARIX SEXOCT
Tarik L0 audg melfaldd Difmg samgd hant (i camank dag ot

LET ERAETAN DIRF DART TARAT
Coratfan pazgmasy aveck melonarior fail Shor paomdor A pimdnbiban pxoour sk
mEbmaan

PERTATANAN
BEmEReabe Soreas.

KIRMY BAKAN
Szl balhmia 1 Snfpeben tadapal deoikey
- Hgmpslan
- Buka rader rgfiscrer
"Mireang e pyeizmadkon Solompsampan didig, Bagg muareund gewssirmeion Rida,
EMPWIRA BERITAN
ITD

MAFEQDA
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PT. WiIRA JAYA LOGITAMA
LIMES

PROSUDER MELEPASKAN PENGUNCI SEKOCT

GFAMEBAR 1.

I Kedka gekeni Sanat-danas mepamnbang. & paomeles ai SRRMS. SRR AAEE Solnr Rumpi pin
Bolrppnions i Rardle B Bevlreean, ek ise, fam jokines 207

2 Tarik bymgi pin 4Jeku puter kandle £ Seclpwaman alnk oy fame sakises 90

GAMEAR 1.

FPELEPASAN DARTRAT

4. Bpliklos povom dan auphar Dons Db 52 0osis SOanE povpions Bomuian musillian pin
kg ©

2 Seloma geboc memdkor siv ok Sumeizde A Sl sy hovedle A Soclowam sneh inrom fow
Hiliigee 0”

2 Saarsebocd memdskan prosadaom sineik Sumeiade A, Il g medle 4 beslmpamen aogh
iRraey am sekinas, 90 ° deonman axRar

GFAMEBAR 3.

PENGEMBAL AN PENGUNGT

4. Eupurnemenmes sank oy fom gl 30

2 Desgbam be 7 Fair sk oF pasares Bz ooyl somds

2 Dwgacmemsngus soviek i o 5o post Skaad nan Do measpdion Samed pin A Zom ok Bathar
kymgipin ©

4. Pugar hendle 5 sppeak inroon iom ke mevic vargical, Infy oo el min B

KPP WIR4 BERLIAN
D

NAHEODA
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PT. WilRA JaYA LOGITAMMES
LIMES

PROSUDER PENURUNAN SEKOCT

1. BUEA SEMUA PENGUNCI DEWI-DEWT
ZTURUNEAN SEEOCT SEJAJAR EMBARFEAST
3 TURUN EEMBAL] SEEOCT PELAN-PELAN
KE AIR
4 START MESIN
S EEMUDIAN LEPASKEAN SEMUA PENGUNCI
DARTSEEOCT

KMFP WIRA BERLIAN
ITh

NAHEODA
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Lampiran 8 Form Isian Intrumen Wawancara

Jawaban
No Pertanyaan
NI N2 N3 N4

1 Apakah perawatan sekoci penolong yang ada di kapal KMP. Wira Berlian sudah sesuai dengan

SOLAS Chapter W11 Consolidated 20207
2 Bagaimana prosedur perawatan sekoci di kapal KMP. Wira Berlian selama ini?(Miflakudin et al.,

2024)
3 Apa upaya yang dilakukan agar perawatan sekoci dapat berjalan sesuai dengan SOLAS Chapter 111

Consolidated 20207
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Lampiran 9 Daftar Invetaris Perawatan

NAMA KAPAL : KMP. WIRA BERLIAN
OWNER : PT. WIRA JAYA LOGITAMA LINES
GROSS TONNAGE : 9428 TONS
CALL SIGN 'YCPB2
SEKOCI NOMOR : SATU (01)
NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1 | ANTI SEASICKNESS TABLETS 360 PCS
2 | BAILER 1PCS
3 | BILGE PUMP 1PCS
4 | BOAT HOOK 2PCS
5 | BOUYANT RESCUE QUIT 2PCS
6 | BOUYANT LIFE LINE 25 MTR 2 PCS
7 | BUCKET 2 PCS
8 | COVER FOR ENGINE 1PCS
9 | COMPAS WITH LIGHT 1PCS
10 | DIPPER WITH LANYARD 1PCS
11 | DRINKING CUP 1PCS
12 | ENGINE TOOL KIT 1PCS
13 | FIRST AID KIT 1PCS
14 | FISHING KIT / TACKLE 1PCS
15 | FOOD CONTAINER 1PCS
16 | HATCHES / AXE 2 PCS
17 | JACK KNIFE 1PCS
18 | LADDER 1PCS
19 | LIFE SAVING SIGNAL TABLE 1PCS
20 | PARACHUTE SIGNAL 4 PCS
21 | PLUG DRAIN 1PCS
22 | PORTABLE FIRE EXTINGUISHER 1PCS
23 | PAINTER LINE 50 MTR 1PCS
24 | RADAR REFLECTOR 1PCS
25 | RED HAND FLARES 6 PCS
26 | REPAIR KIT FOR FRP 1PCS
27 | SPARE TILLER 1PCS
28 | SART ;
29 | SEAANCHOR 1CS
30 | SEA SICKNESS BAG 27 PCS
31 | SEARCH LIGHT 1PCS
32 | SIGNALING MIRROR 1PCS
33 | SMOKE SIGNAL 2PCS
34 | SPARE BATTERIES 2 PCS
35 | SPARE BULB 1PCS
36 | SURVIVAL MANUAL 1PCS
37 | SAFETY MATCHES WATER PROOF 1PCS
38 | THERMAL PROTECTIVE AID 3PCS
39 | TIN OPENER 3PCS
40 | TORCH 1PCS
41 | WHISTLE 1PCS

KMP. WIRA BERLIA
TTD

NAKHODA
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NAMA KAPAL : KMP. WIRA BERLIAN

OWNER : PT. WIRA JAYA LOGITAMA LINES

GROSS TONNAGE : 9428 TONS

CALL SIGN :YCPB2

SEKOCI NOMOR :DUA (02)

NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1 | ANTI SEASICKNESS TABLETS 360 PCS
2 | BAILER 1PCS
3 | BILGE PUMP 1 PCS
4 | BOAT HOOK 2 PCS
5 | BOUYANT RESCUE QUIT 2 PCS
6 | BOUYANT LIFE LINE 25 MTR 2PCS
7 | BUCKET 2PCS
8 | COVER FOR ENGINE 1PCS
9 | COMPAS WITH LIGHT 1PCS
10 | DIPPER WITH LANYARD 1PCS
11 | DRINKING CUP 1PCS
12 | ENGINE TOOL KIT 1PCS
13 | FIRSTAID KIT 1PCS
14 | FISHING KIT / TACKLE 1PCS
15 | FOOD CONTAINER 1PCS
16 | HATCHES / AXE 2 PCS
17 | JACK KNIFE 1PCS
18 | LADDER 1PCS
19 | LIFE SAVING SIGNAL TABLE 1PCS
20 | PARACHUTE SIGNAL 4 PCS
21 | PLUG DRAIN 1PCS
22 | PORTABLE FIRE EXTINGUISHER 1PCS
23 | PAINTER LINE 50 MTR 1PCS
24 | RADAR REFLECTOR 1PCS
25 | RED HAND FLARES 6 PCS
26 | REPAIRKIT FOR FRP 1 PCS
27 | SPARE TILLER 1 PCS
28 | SART -
29 | SEAANCHOR 1CS
30 | SEA SICKNESS BAG 27 PCS
31 | SEARCH LIGHT 1 PCS
32 | SIGNALING MIRROR 1 PCS
33 | SMOKE SIGNAL 2PCS
34 | SPARE BATTERIES 2 PCS
35 | SPARE BULB 1PCS
36 | SURVIVAL MANUAL 1 PCS
37 | SAFETY MATCHES WATER PROOF 1 PCS
38 | THERMAL PROTECTIVE AID 3 PCS
39 | TIN OPENER 3 PCS
40 | TORCH 1PCS
41 | WHISTLE 1PCS

KMP. WIRA BERLIAN
TTD

NAKHODA
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NAMA KAPAL : KMP. WIRA BERLIAN

OWNER : PT. WIRA JAYA LOGITAMA LINES

GROSS TONNAGE : 9428 TONS

CALL SIGN :YCPB2

SEKOCI NOMOR :TIGA(03)

NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1 | ANTI SEASICKNESS TABLETS 360 PCS
2 | BAILER 1PCS
3 | BILGE PUMP 1 PCS
4 | BOAT HOOK 2 PCS
5 | BOUYANT RESCUE QUIT 2 PCS
6 | BOUYANT LIFE LINE 25 MTR 2PCS
7 | BUCKET 2PCS
8 | COVER FOR ENGINE 1PCS
9 | COMPAS WITH LIGHT 1PCS
10 | DIPPER WITH LANYARD 1PCS
11 | DRINKING CUP 1PCS
12 | ENGINE TOOL KIT 1PCS
13 | FIRSTAID KIT 1PCS
14 | FISHING KIT / TACKLE 1PCS
15 | FOOD CONTAINER 1PCS
16 | HATCHES / AXE 2 PCS
17 | JACK KNIFE 1PCS
18 | LADDER 1PCS
19 | LIFE SAVING SIGNAL TABLE 1PCS
20 | PARACHUTE SIGNAL 4 PCS
21 | PLUG DRAIN 1PCS
22 | PORTABLE FIRE EXTINGUISHER 1PCS
23 | PAINTER LINE 50 MTR 1PCS
24 | RADAR REFLECTOR 1PCS
25 | RED HAND FLARES 6 PCS
26 | REPAIRKIT FOR FRP 1 PCS
27 | SPARE TILLER 1 PCS
28 | SART -
29 | SEAANCHOR 1CS
30 | SEA SICKNESS BAG 27 PCS
31 | SEARCH LIGHT 1 PCS
32 | SIGNALING MIRROR 1 PCS
33 | SMOKE SIGNAL 2PCS
34 | SPARE BATTERIES 2 PCS
35 | SPARE BULB 1PCS
36 | SURVIVAL MANUAL 1 PCS
37 | SAFETY MATCHES WATER PROOF 1 PCS
38 | THERMAL PROTECTIVE AID 3 PCS
39 | TIN OPENER 3 PCS
40 | TORCH 1PCS
41 | WHISTLE 1PCS

KMP. WIRA BERLIAN
TTD

NAKHODA
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NAMA KAPAL : KMP. WIRA BERLIAN
OWNER : PT. WIRA JAYA LOGITAMA LINES
GROSS TONNAGE : 9428 TONS
CALL SIGN :YCPB2
SEKOCI NOMOR : EMPAT (04 )
NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1 | ANTI SEASICKNESS TABLETS 360 PCS
2 | BAILER 1PCS
3 | BILGE PUMP 1 PCS
4 | BOAT HOOK 2 PCS
5 | BOUYANT RESCUE QUIT 2 PCS
6 | BOUYANT LIFE LINE 25 MTR 2PCS
7 | BUCKET 2PCS
8 | COVER FOR ENGINE 1PCS
9 | COMPAS WITH LIGHT 1PCS
10 | DIPPER WITH LANYARD 1PCS
11 | DRINKING CUP 1PCS
12 | ENGINE TOOL KIT 1PCS
13 | FIRSTAID KIT 1PCS
14 | FISHING KIT / TACKLE 1PCS
15 | FOOD CONTAINER 1PCS
16 | HATCHES / AXE 2 PCS
17 | JACK KNIFE 1PCS
18 | LADDER 1PCS
19 | LIFE SAVING SIGNAL TABLE 1PCS
20 | PARACHUTE SIGNAL 4 PCS
21 | PLUG DRAIN 1PCS
22 | PORTABLE FIRE EXTINGUISHER 1PCS
23 | PAINTER LINE 50 MTR 1PCS
24 | RADAR REFLECTOR 1PCS
25 | RED HAND FLARES 6 PCS
26 | REPAIRKIT FOR FRP 1 PCS
27 | SPARE TILLER 1 PCS
28 | SART -
29 | SEAANCHOR 1CS
30 | SEA SICKNESS BAG 27 PCS
31 | SEARCH LIGHT 1 PCS
32 | SIGNALING MIRROR 1 PCS
33 | SMOKE SIGNAL 2PCS
34 | SPARE BATTERIES 2 PCS
35 | SPARE BULB 1PCS
36 | SURVIVAL MANUAL 1 PCS
37 | SAFETY MATCHES WATER PROOF 1 PCS
38 | THERMAL PROTECTIVE AID 3 PCS
39 | TIN OPENER 3 PCS
40 | TORCH 1PCS
41 | WHISTLE 1PCS

KMP. WIRA BERLIAN

TTD

NAKHODA
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Lampiran 10 SMC KMP. Wira Berlian

EERITA ACARA PEMERIF.EAAN AUDIT
ETATEMENT OF INSFECTION

Bahwa pada reri il BABTY. @nggar 05 puan OKTOBER Tahun 2024 Telah diaksanakan

ro. B UOPSAWILI 2024 . dan Zurat Penintah  ST-DK 38 TAHUN 2024
M of i [wira BERLIAN o erage o |9428
Pelabuhan Parcataran Tanca Panggiian
Pt of Regisry BATAM Disanctve umser o Lemer | TOPB2
T Hapai Homor IO
el E.:%E_:'HIR RO-RO o anTEE]2
Tipe Femer ksasrd S
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Lampiran 9 Transkip Wawancara Mualim |

TRANSKEERIF WAWANCARA

Nama Informan
Tanggal - 24 Okrober 2024
Jam
Disu=mm Jam
Tempat Wawancara - Demartemen Deck (Anjumean)
Topik Wawancara - Perawatan Sekoci diates EWP. Wira Berlisn
Muakim I Selamat dang juza, dat
Pemuliz Maaf mepgpanmn  wakmoya  Cheef
sebelummya n ik mepperikenalkan din
daluln ya chief, @opa menguranei @sa
hormat. Mama saya Fakhiria Meyzia Amstn
dari Politekrik Transportasi STP Palembanz
Muakim I Iva oke, apa yang biza saya banfo, dei®
Pemuliz Izin Chief, zaya kan saat il melakzarakan
prakiek belerlayar di EMP. Wira Berlian
i, sekalian memyelesaikan mzas akhir vang
mana mengambil permasalahan di kapal
Chisf
Mualim [ Eapm menpambil judul atm permazalaban
apa’
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Izin Chief, kebetnlan kan sava caded deck.
Jadi sebubungan demzan sidanp penzajuan
judnl  kemarn  sebelum  prala,  saya
mengajukan judul “implementasi perawa@n
sekod pada kapal”. mah i berdasarkan
SOLAS 2020 Chaprer I Chief

Wah mantap, bagus i, seorang cadst

neambil i bisa jadi paramefer kamni

bapaimans perawatan sskoci Yans bak

nantnyva

Siap Chief, jadi boleh di pmlai dan izinkan
syl unfuk Danfinya, WAWIDCAA I
dijadikan  Tanskrip umfuk  lmpian
penelidan ya Chisf

Tva, boleh silabkan

Sebehmmrya  Chief mensetaln ekt
SOLAS 2020 Chaprer I

Ya tabm  disana menganr ek

mantaance yaog ada diatas kapal ya

Baik (hief didalam SOLAS terse
mﬂrﬂm?pﬂpmﬁngmhﬂmi:‘j
peawaEn s vang bargs ada, disimd sany
inzn menarnakan secamm lmpmme ya Chisd

Muahm I

Salahkan

Apakah jadwal perawatan ssiioc d kapal sudahy
tenjadwal atan bapaimans umnik saaf ind

Mualim I

Ta, kalm meneenyi jadwal kamd  hebom
memiuat jadwal khuss perawatan sskioo)
kami kadane dilaksamalkon ketiln insin mpek=)
aja det
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Lamjue, va Chief umnik Checkiist perawatan
apalcah snrah ada?

Terkast itn, fenfo apa saja yang dirawat ada, tapd
ko sevig hapa

Lah bagaimana menzeras Inventans Sekoc

Imeniars iy saya behm paham ya, nammn
setalm saya o dolommenmya atan camtnmy
masih memakai yang lama

Baik, kermudian bazaimana Suku cadang atan
perzantian alafmya Chisf

Berar tdak ada sukn cadans ya Chief. Wey)
selouoryn, feckaf AEE ini apakah mudab
menahami 5 0P paawatn sskoc

Memmz =ma ada yane memahamd denzan
betll, kaema 2 bamyak hinsan  sekolaby
maritim kermmekiran barmyak menzerd

setelah perawatan apakah ada

Untuk wo seharusmya di Logbook ya, neh dising
ticak dijalankan

Temakher ini Cheef apakah serinz dilak=anakan)
inspelisi atan introks] pemeniksaan dam atoritas
ata internal

Mualim I

Inmmuksi ima tenm saja ada, mengajak
melakzaralon pemwaikn pamm @ b
tenadwal. Fenmdan et denzan atorias
Kok

Sepert fu (e
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Mualim I

Dan =132 sangat penting menabami peramatan)
sekoci ukan i saja, namum segala aspek

Ira bemar Chief jadi kesimpulannya
memmnyt Chief, Apakah perawatan sekoc
penolonz ving ada di kapal EMP. Win
Chapeer [T Consolidated 20207 Chief?

Mualkim I

Perawatan sekoci 4 kapal EMP Wi
Berlian belim sesuai dempanm  SOLAS
Chapter I Consolidated 2020, karsna ya
kifa masih ik perawatanmya itn kayak
sepert biasa aja atm inisiatf crew. Tadi kalwy
sya menshitmg bhamya 3 yamg sama yay
hahaha

Baik Chief jadi Bapsimana prosedur
perawatan sskoci di kapal EMEPWIRA

Mualkim I

Peawatan sekoci sudah badk dan ada
prosedumya, mamon belum sesuai denean
SOLAS Chaprer I Conzalidated 2020 dan
teniu saja behm teranr unnk jadwalmya, ya

Apa upaya yang dilakukan agar perawatan
sekod dapat berjalan sesnai densan SOLAS
Chaprer T Canzolidased 2207

Muakim I

Vakalan ada padoman berdasarkan yang tadi
kami melakukan perawatan sekoci penolong

sefara potn sesuai SOLAS Choprer D0

Consolidared 2020,

Baik Chief. sementara untuk penslitian saya,
peramyaan  oya  cubkap  Chief, maaf
mengzanzen dan saya ucapkan tenma kasih
hamyak
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Muakim I

Iva sama-zama kalm ada perlu bamhaan

Iubungn s3jaya

Pemmulis

Baik Chief
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Transkip Wawancara Mualim I1I

TRANSEFRIF WAWANCARA
Mama Informan - hnalim T
Tanggal - 0] Diezember 2024
Jam - 10000 WIB
Drzusm Jam - 13.00 WIB
Tenpat Wawancara - Depariemen Deck (Anjumean)
Topik Wawancara - Perawatan Sekocl distzs EWP. Wi Berlisn
Pemuliz Selamat siang Third
Muakim I Selamat siang juga, cadet
Pemliz Maaf mepgpanmn  waktumya | Thind
sebelumma n uniuk memperkenalican din
dalubhy va Third, fanpa menpmangi rasa
hormar. Mama saya Fakhiria Meyzia Ampastin
dari Peliteknik Transportasi S0P Palembang
Muakim I Oh ya, apa yang bisa saya banfy, det?
Pemliz Izin Third, sava kan saat ini melakzanakan
prakiek belelayar di EMP. Wira Berlian
ind, sekalian memyelesaikan tgas akhir vans
mana mengambil permazalahan di kapal d
Third
Muakim I Oke. saya harss apa im?
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Izin Third, kebefolan kan saya cader deck.
Jadi sebmbungan denzan sidanp penzajuan
judel  kemann  sebelum  prala. Ay
menpajukan judul “implementasi perawain
sekod pada kapal”. nah i berdasarkan
SOLAS 2020 Chaprer I Third

Muaim IT Berarmi kapm mensambil penslifian vang]
saya sebagzai ranzzumg jawahnya

[ Pemiiis Siap Third, jadi bolsh & nlai dan iznkan
saya unnik  nanfimya,  Wawancaa i
dijadikan amskrip umfok  lampirm
penelitian ya Third

Mualim [T Iva.

Pemylis Sebehmnrya  Third mensetalin  teckas
SOLAS 2020 Chuprer I

Mualim IT Tva, sxya tabm iha saaf saya massh & akadeny
juzam tapi tdak terlahy memdalam ya

Pemulis Baik Thid didalam SOLAS terse
menyebafkan 7 poin penting terkait apa =)
perawaian s=kooc yang baros ada, dismd say
inzin meraryakan secam langmme ya Third

Mualim TT Silahkam

Pemulis Apakah jadwal perawatm s=ooc d kapal sudaby
teadwal atan baginana umink saaf ind

Mualim T Ya, kabn meneeny jadwal kami  helom
memnai jadwal karera maszth berdasarican
ketiasam dan imisiatef

Pemulis Lanjui, va Third bk Checklist peamatan
apaleah sndah ada?

Muakim I Tiexicait it tento apa saja yang dirwat ada, @py

ko tidak mencatvinya
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Lah bagaimama menzerad Imentars Sebocd

Mviualim I Imneninms behmm tertata ol

Pamulis Baik, kermpdan bazamena Soku cadang atmy
perzaniian alamrya Third

Mviualim I Sepertl unhuk suku cadans tidak ada dari kantor
pusat za ada

Pemalis Ment selanjutrya, ferkast ABE ini apakah niadaby
menphami S0P permmaan sskoc

Mualim ITT Memmy saya bamyak yang memahamy k]
S0P atmy fata cara sodah teridis soalmy

Pemalis Bak Third uohk dolomentssi dam cafatan)
sefplah perawatan apakah ada

Mviualim I Tidak ada

Pemalis Temklber ini Third, apakah sering dilaksanakar)
inspekisi atn iminoksl pemenikaan darn ohonas)
atan internal

Mualim I Tmsiraks=: 5 tentn saja ada, basama dan kanton
ata S0P BPTD yamg malaksanakan

Pemalis Baik Third

Mviualim I Jadi ada lag?

Pemliz Iva bemar Thind jadi kesimpularoya

memmnat Third, Apakab permwatan sekoc
penolonz yans ada di kapal EMP. Wina
Berlian sudah sssuai demzam  SOLAS
Chapter 1T Consolidated 20207
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Mdualim I

Peawafan sehoci di kapal EMP Wima
Berlian behim sesuai dempam  BOLAS
Chapter II Consolidated 2020, karena va
kifa masih wmink perawatanmya i kayak
sepert biasa 23 atma misant Tew.

Balk Third, jadi Bapximana prosadur
perawaian sekocl i kapal EMPWIRA
BEFLIAN selama ini?

Mualim I

Ta uniok presedur perawatan sekood umrok
saat imi sudah bevjalan denpan baik, ya
meamnat 53y3

Ara upaya yang dilakukan agar perawatan
sekiod dapar berjalan sesuai dengan SOLAS
Chaprer I Caneplidiased 20207

Mualim I

Ta ini kan menjadi angzms jawab zaya
sehingza saya akan melaksarckan
bersama denzan crew kapal wmrok

Imenpenal perawaan sekocl yang benar ses
denzan S0LAS

Baik Third, sementara unmnik penslitian saya,
peramyaan mya cukup  Thind  maaf
mengzanzeu dan saya ucapkan tenma kasih
Tbamyak

Mualim I

Iva capwe-sama, kalan bumh data aty
nanni bisa menemuokan pemecazhan masalah
unfuk di info yva

Baik Third
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Transkip Wawancara Kelasi

TRANSKERIP WAWANCARA
Wama Informan - KELAST
Tanggsl - 08 Desamber 324
Tam - 09,00 WIB
Drisusmm Jam - 10000 WIB
Tempet Wawancara  : EMP. WIFA BERIIAN
Topik Waawancars - Perawatan Sakocl distzs EMP. Wira Berlian

Pemmilis Selamat Pagi Pak

Eelasi Selamat pagi, ada apa ya

Pemilis Maf menspanm
sebelummya imn unnk memperkenalkan din
dalubs ya Pak, @opa menpuranei masa
hormat. HMama saya Fakhiria Meysia Apstn
darri Politekmik Transportasi STP Palembans

Eelasi Clke baik, gimana?

Pemilis Izn Pak. saya kan saaf im melaksanakan
prakiek belelayar di EMP. Wi Berlian
ini, sekalian menyelesaikan tnzas akhir vang
mana mengambil permasalaban di kapal md
Pak

Eelasi Iva udah dapet judalma?
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Izin Pak. kebetulan kan saya coder deck.
Jadi sebpbunean dengan sidang pengajuan
judnl  kemarin  sebelum  prala,  saya
mengajukan judul “implementasi perawatan
sekod pada kapal”. nah i herdasarkan

SOLAS 2020 Chaprer 1T Pak

el Selioci yaT Saya rasa selama cadet disimi
belum ada mengambal judul i, bagus bagos

Pempliz Siap Pak, jadi beolsh & oolai dan izinkan
saya  unfuk DAnfimya, WAwWInCAm i
dijadikan manskrip umfok  lampin
penelidan ya Pak

Eelagi Baik saya coba banru sembu saya va

Pemiliz Sehelummya  Bapak mengstalin  teckast
SOLAS 2020 Chagrar I

Heal Tya, saya tabum fapi untuk memperdal anmrya
saya ingn kot pembelyjamn tentang itn

Praapaliz Baik Pak, didalam SOLAS  feme
menyebaikan 7 poin penting tedkait apa :j
perawaian s=kocl yang baros ada, dismi syl
inzin meramakan secam lmgmme ya Pak

Eelagi Cke apa saja fu

Praapaliz Apakah jadwal perawatan ssooci d kapal sudab)
terjadwal atn baginoems umik saar ini Pak?

Eelasi Ta, kalasukalau jadwal sealm saya ya g2 ada det

Pemalis Lamjuz, va Pak, uomk Checklist pemwatan
apakah sudah ada?

Eelazi Saya pemah melhat iy kavakmya di pe
Mfunakim I wa]
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Lah bagaimama meresnal Imemnian: Sekod

Elelasi Imenfr: memmE saya B SIMEM pEng)
namum s2va heham sama sekali mempembn bal
fesebaat det

Pemlis Baik kermudian bazaimana Sulu cadane atan
perzantiam alaimya Third

Elelasi Untuk s cadane tidak ada stok, napmm kalag
pengauan mngkin biza ya

Pemulis Mendt selanjuimya, terkait ABE ind apakah sudahy
menaharni 508 perawaian ekoc

Elelasi Sy permah dixjann sama ABE lain, yang sava
tavn ina messh meneFurakan oli vares bissa aja

Penlis Balk Pak, mhk dokumenms dan cam@n
seilah perawatan apakah ada

Eelasi Tidak ada, it spertimya

Pemulis Terakbir imi Pak, apakah serins dilaksarakan)
nspeksi aten inmmuksi pemeniisaan dan o
At infernal

Eelasi Saya hima bisama dad Fapien ato
Mefialtim TTT yamee sexing

Pemulis Baik Pak

Elelasi Ada yane bisa bemin lazm™ Seped sava hams
hamyak membaca menzerad mi

Pemilis Iva bemar Third jadi kesimpuolanmya

memma FPak, Apakah perawatan sekoci
penolonz yvanz ada di kapal EMP. Wi
Berlian sudah sssuai dengzan  SOLAS
Chapter I Consolidated 20207
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Perawatan sekoci di kapal ENMPWma
Berlian belum  sesual denmgan SOLAS
Chapter I Consalidatad 2020

Pemulis Hak Pak  jadl Bagximana prossdur
permwaan sskocl di kapal EMEWIEA
BEFLIAN selama ind?

Eelasi Pemwatan sekod penolong sudabh berjalan)
denzan badk Bisa dilihar dar berapa kali
perwaan, bhamya  saja ddak  ceranm
jadwalma kapan saja.

Pemmiliz Ara upaya vang dilakukan agar perawatan
sekod dapat berjalan sesoai dengan SOLAS
Chapier I Consoidaed 0207

Kedasi Lebih peduli ferhadap perwatm sskoc
penclong yang ada di kapal

Pemmifis Baik Pak, semenfara unduk penelitian saya,
peramyaan  oya cukup  Pak,  maaf
mengzanzen dan saya ucapkan tenma kasih
Thamyak

Eelasi Iva sama-zama
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Transkip Wawancara Bosun

Wama Informan

Tanggal

Dhsusim Jarm
Teamnpat Wawancara

Topik Warwancara

- 07 Desarnber 2024

TRANSKREIF WAWANCARA

. EMP. WIEA BERTIAN

- Perawatan Sekoci diztas EWP. Wi Berlizn

Selamat Pazi Pak Boson

Selamat paF jura det, ada apa va”?

Maaf Pak bosun sebelummya izmn ummk
memperkenalkan din dabmin ya Pak, tanpa
mengpmang @3 homat Mama sava
Fakhimia Meyvsia Agustn dan Polieknik
Transporasd STF Palembang

Bosan

Baiklsh apa vang bisa dibamn, det?

Izip Pak, zava kan saat ini melakzanakan
prakiek belerlayar di EMP. Wia Berlian
ind, sekalian memyelesailcan tazas akhir vans
mana menrambil permasalahan di kapal md
Fak

Iva saya mbu kamo salabh safn dan cadet|
vans prala disini, Zimana”
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Izp Pak ksbemlan kan sava cader deck
Jadi sebubungan denzan sidang pengzajuan
judyl kemarn  sehelum  prala,  saya
mengajukan judul “implementasi perawa@n
sekod pada kapal”, mah u bendasarkan
SOLAS 2020 Chaprer I Pak

Bosun

Hem, bages . Namon kalan mau lehbdh
lamjut tammya Third va

Siap Pak, kebetolan pak bosun salah safu
narapmeher saya jadi belsh & moalai dan
izinkan saya unok nanfivya, WAWADCATa mi
dijadikan manskrip ummk  lampien
penelidan ya Pak

Bosun

Waduh baik saya jawab semampumya saja
va

Ssbelmrya  Bapak mengemln  feckas
SOLAS 2020 Chaprer T

Bosun

Tva, sava fabn i hamya dasanmya saja

Bak Pak, didalam S0OLAS  teme
M}ﬂﬁm??ﬂmmﬂim:j‘j
perawatn sskocd yang bares ada, dismi savy
inzin merarmakan secam lnpame ya Pak

Bosun

Ch ada va sava hehmn pabam soalmya, omi
saya jawab yang bisa dan ada dismi

Apakah jadwal perawatan sekoci di kapal sudaby
tenjadwal atan bagainans umiik saac ind Pak?

Falan jadwal ga teratur det

Lanjuz, va Pak. wonk Checklist perawatan
apakah sudah ada?
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Bosun saya rasa ada va, biar selama permwatan it adal
painkan

Pamulis Lah bazaimana mengenai Inventaris peramwaian
Sekona

Bosun Imenirz kalm ads pumsion el mpl
deck

Pamulis Baik, kermydan bazaimana Suku cadang i
perzantian alatnya

Bosun Unink suky cdanz fidsk ada setu sy
dizndang penyimparan juz £3 ada

Peayulis Hengt salanjoimya, ferkait ABE ini apalcah sidaby
merahami S0P perawain sskod

Bosun Cominbimya saja saya, yang behm secar pemiby
memaharni

Pemlis Bak Pak, mhk dokumentas dan ca@mn
sefplah peramaian apakah ad

Bosun Hamanya doommentas bizsaya fepapang
dicetak, naamum saya behm s selcali ferlibar

Peayulis Temkher ini Pak, apakah serinz dilaksarakar)
inspelesi atn inmiksi pemenicsaan dan oforitas
atan internal

Bomms Bixamya ady kok pilek kemenerian yamps
ering [ihat

Peayulis Haik Fak

Bosun Banyak iermyaia va yang haros ada

Pemliz Iva berar Pak, jadi kesimpulanmya memamat

Pak, Arekah perawatan sskod penolong
vimz ada di kapal EMP. Wira Berlian
sudah zesual demzam  SOLAS
Chapeer I Consolidated 20207
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Bosun

Unfuk zaar imd beham sesuai dengan S0LAY
Chaprer I Comsaildared 2020 karena kamil
hanya melakukan yang biasa dilakukcan

Balk Pak jad Bagmimana prossdur
pergwatan sekeci di kapal EMEWIRA
BERLIAMN selama mi?

Bosun

Pemawatan sekod penolonz sudab bemalan
dengzan baik Bisa dilhat dar berapa kali
pergwatan,  hamya  saja fdak cematun
jadwalmya kapan saja

Apa upaya yang dilakukan agar perawatan
sekod dapat berjalan sesuai denean SOLAS
Chaprer I Consolidased J0207

Eosun

Ya nand bagamona instruksi dan afasan
DAY iEa perahman ya, pasti diboat untak]
dilakzarakm Tadi bans lebih peduli terhadap
perawatan sekod penolong yang ada di kapal

Baik Pak, semenfara umhik penehitian sava,
peramyaan  oya  cukup Pak,  moaaf
mengzansey dan saya ucapkan terima kasih
bamyak

Bosun

Iva sama-sama, kalan man lebih bamyak
baminena perawatamnyn,  bisa  bobung
Mfualim IT aja

Baik Pak BEoam
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